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MOTTO

When the self is made strong by love
Its power rules the whole word
The heavenly sage who adorned the star with stars
Flucked these buds from the bough of the self
Its hand becomes god’s hand
The moon is split by its fingers
I¥’s the arbitrator in all the quarrels of the word
(Muhammad Iqbal)

Bila pribadi diperkuat dengan kasih sayang
Tenaganya menguasai dunia semesta
Langit menguasai angkasa
Dengan bintang-bintang
Tangannya menjadi tangan tuhan
Bulan pecah oleh jari-jemarinya
Dialah penengah dalam sengketa dunia
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Aku persembahkan karya ini untuk kedua orang tua
Yang dengan cinta kesabaran dan kasih sayangnya senantiasa
Mendoakan dan menberi kesempatan kepadaku
Untuk menyelesaikan study
Adik-adikku yang telah mengisi hari dengan kecerian dan kasih sayang
| I love you all
Kepada seseorang disana yang selama ini selalu berharap dan menungguku
Dan telah banyak dikecewakan
Kepada teman-teman baikku jadikanlah cerita kita kisah klasik untuk masa depan
dan

Almamaterku tercinta UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan Tunggal

Scbagai fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,
scbagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf serta tanda sckaligus. Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan

ARAB-LATIN

transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab N =
} alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- ba‘ b be
< ta' t te
< Sa s es (titik di atas)
z jim ] je
z ha‘ h ha (titik di bawah)
C kha' kh ka dan ha
> dal d de
> zal z zet (titik di atas)
g ra T er
B zai z zet
S sin ] €s
o syin Sy es dan ye
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P sad $ es (titik di bawah)
2 Dad d de (titik di bawah)
b Ta" |t te (titik di bawah)
B> Za' z zet (titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik ( di atas)
i gain g ge
- fa‘ f ef
A3 gaf q qi
gl kaf |k ka
J lam |1 el
& mim m em
J nun n en
3 wawu | w we
. ha’ h h
¢ hamzah |~ apostrof
€3 ya' y ye
B. Vokal

Vokai bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal

Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

tanda atau harakat, adalah sebagai berikut:

viii
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

— fathah a a
— kasrah i i

2
dammah u u

Contoh;:

- 2
J:_L - su’ila S5 Zukira

2. Vokal Rangkap

Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungan huruf,

Tanda Nama Huruf Latin Nama
<« / ----- fathah dan ya ai adani
3 - fathah dan wawu  au adanu
Contoh:
/Qz;f/ - kaifa ;v-;;;' : jaraina
/J:w-:i/ : aisara i;;j : laumata
ij-;' : haula ZJ;-; : qaula
C. Maddah

Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan berupa huruf

dan harakat, berupa huruf dan tanda.

Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama

¢ / ------ ‘ / -------- fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas
(& kasrah dan ya i i dengan garis di atas
S - " dammah dan wawu u u dengan garis di atas
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Contoh:

s 4o 03 g : _ . £ e o, = _
Sl JB . qala subhanaka Cﬁu L : fiha manafi’u
- - - 2 - - o
R R s _ _ L0 & LR - 5 3 _ -
olias; alo : samaramadana O’y ,Sog e O350 yaktublina ma
yamkuruna
. B 5808 770 - _
(. :Tama o 5z L83 1z’ qala yusufu

£
-

li abihi

D. Ta’ Marbuthah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta Marbutah hidup. Transliterasi ta’ marbutah yang hidup atau mendapat
harakat fathah, kasrah dan dammah, adalah /t/
2. Ta’ Marbutah mati. Transliterasi ta’ marbutah yang mati atau mendapat

harakat sukun, transliterasinya adalah /h/

Contoh:
L -
JubYt a5 3 raudah al-atfal atau raudatul-atfal
b talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L::/) : rabbana J;;z.,~ : sijjilin
PR e s”
@xﬂ : al-hajju S5 zukkira



F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu «Ji Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

oleh gamariyyah.

1.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu /l/ diganti huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas buah, yaitu:

L. <ot g. sy

2 < s e P s

3 > d 10 o2 od

4 > z TN b ot

5 3 T 12 L oz

6 J 1z 13 J o1

7 o S 14 O :n

Contoh:

LA}‘"J\/ : at-tawwabu i,.:::.ﬁ/ : asy-syamsu
}Jli-“/ : ad-dahru j)::)( : an-namlu

Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya.

Huruf-huruf gamariah ada empat belas buah, yaitu:
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1 I raidu
2 « b

3 z i

4, o h

5. C : kh

6 ¢ i

7. C g

Contoh:
;;ﬁ/\f;/ : al-aminu

}é-@& : al-badi‘u
oo
,:?’J : al-khairu

10.

11.

12.

13.

14.

2 of
é g
3k
f‘ .1
j‘ LW
—A2 :h
¢ty

° o~

T Al

: al-‘ainu

: al-fagru

A -9
J:f }-H : al-wakilu

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata, Apabila terletak di

awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif,
Contoh ;

s 5
4

O 34> ta’khuziina
L U fatibiha

14 o/ bd

fe—> :syi’un

A -
- é —
el : as-sama’u

Xil

2 L ‘q' -
;U-@-&ﬂ : asy-syuhada’u

:an-na‘ma’u

: inna

T umirtu



H. Pcnulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik 7/ (kata kerja), /sm atau harf; ditulis
terpisah. Ada kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

oo -

s o, T 37 /1; a, - - — -
b ! ;3‘ et j—@-j a8} OV - Wa inna Allaha lahuwa khair ar-raziqgin
atau

Wa innallaha lahuwa khairur- razigin

LB AT - Torahim abkhalfl

atau
Ibrahimul Khalil

- P
e Lo

OB;.«JG i 3 913 _ Fa aufil al-kaila wa al-mizana
atau

Fa auful-kaila wal-mizana

0.5 3 Sy o e
Sl e U Lo &g - Wa lillahi “alan-nasi fiju al-baiti

Mol i %'LLE:A v man istata’a ilaihi sabilan
Atau
Wa lillahi ‘alan-nasi fijju/-baiti man istata’a
ilaihi sabilan
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Kuruf kapital, seperti
yang berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat,
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital adalah awal huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
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8 = 5. B L B
J};/J Vi Vs Laj . Wa ma Muhammadun illa rasulun

- 2 A
as | S el Ry i:@_:; : Syahru Ramadan al-lazi unzila £iA
S - al-Qur’anu

&g‘:_;_}s atau

Syahru Ramadan al-lazi unzila £hil

Qur’anu
° 25 0 (5
A 3L ;\; :LZ;X . Walaqad ra’ahu bil-ufug al-mubini
S atau

Wa laqad ra’ahu bil-ufuqgil-mubini
GG O & Wo5N : AlHamdu i Alahi rabbi o al-
- - ‘alamina
atau
Al-Hamdu /i//ahi rabbil-‘alamina
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :
i«; e %;3/; ) ;""’ :43- nasrun minallahi wa fathun qarib
Zo0 .~ Ko N \,,, .
Lo oYV &Y - lillahi al-amru jami’an
Q. O// A j_\,«//
r:-l& i;:-& J& 45“)— Wallahubi kulli sya’in ‘alim
J. Tajwid F

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyawarah Kerja Ulama Al-
Qur’an tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep
Pedoman Praktis Tajwid Al-Qur'an sebagai kelengkapan Pedoman

Transliterasi Arab-Latin ini.
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am Sl peall) ) oy
Jsmy 15ene o agily &N 1Y o 2l copadlall ) dinenl
commanl alaals Al ey feme Gt o Wl Joa ell L
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Segala puji bagi Allah SWT. Yang senantiasa memberikan rahmat dan
hidayah-Nya kepada kita semua. Salawat dan salam semoga tercurahkan kepada
Junjungan kita Nabi Muhammad saw.

Alhamdulillah, berkat karunia dan petunjuk-Nya penyusun dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul
“PERLAKUAN TERHADAP TAWANAN PERANG MENURUT HUKUM
ISLAM DAN KONVENSI JENEWA 1949: STUDI ATAS TINGKAT
EEKTIVITAS HUKUM.

Dalam kesempatan ini, penyusun menyampaikan terima kasih yang tak
terhingga kepada segenap pihak yang telah berjasa dalam penyusunan skripsi ini baik
moril maupun materiil, terutama kepada:

1. Bapak Drs, Malik Madany MA. Selaku Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta .



3. Bapak Drs. Makhrus, M. Hum. Dan Drs. Nanang Moh. Hidayatullah, SH, M. Si
selaka pembimbing I dan I

3. Kedua orang tua yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
menyelesaikan study, dan kepada adik-adik Erma, Wirda, Agis dan Nazila yang
selalu memberikan keceriaan dan nuansa kekeluargaan.

4. Kepada komunitas Papringisme dengan kesenangan main gamenya yang telah
membantu dalam penyusunan skripsi ini.

4. Dan kepada semua pihak yang telah membantu atas penyusunan skripsi ini.

Akhirnya kepada Allah jualah penyusun memohon ampunan dari segala
kehilafan penulisan skripsi ini, penyusun sangat berharap akan saran dan kritiknya
demi perbaikan skripsi ini. Semoga dapat memberi kemanfaatan dan berguna bagi

kita semua.

Amin ya Rabbal Alamin.

16 Muharram 1425 H

Yogyakarta,
8  Maret 2004M

Penyusun
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ABTRAKSI

Perang merupakan pelanggaran terberat atas hak asasi manusia, dalam
perjalanan sejarah umat manusia peperangan tidak bisa dipisahkan dari keberadaan
manusia itu sendiri. Hal ini tidak lepas dari kodrat manusia yang senantiasa ingin
berkuasa untuk mempertahankan eksistensinya.

Salahsatu masalah yang mendapat perhatian khusus dalam peperangan ialah
tawanan perang, karena syarat dengan pelanggaran hak asasi manusia. Bangsa Eropa
yang mengklaim diri bahwa mereka bangsa yang menghormati hak asasi manusia
sendiri baru mempunyai hukum yang berkaitan dengan tawanan perang awal abad 20.
Setelah mengalami masa kemunduran “Dark Age”, lalu kemudian bangkit ditandai
dengan Renaissance

Sebelum masa itu Islam muncul dan memberikan kontribusi yang sangat
signifikan terhadap perlindungan hak asasi manusia tawanan perang, walaupun pada
kenyataanya masih dilandasi semangat religi dan kesukuan. Ketika Islam mencapai
kejayaannya bangsa Eropa (yang diwakili oleh negara Romawi) memperlakukan
tawanan perang dengan sangat tidak manusiawi. Tawanan disiksa, dipekerjakan
bahkan dibunuh tanpa mendapatkan haknya sama sekali. Kemudian Islam hadir
dengan konsep syari’ahnya dan memberikan angin segar kepada tawaman perang
dengan ketentuannya yang memberikan hak hak kepada tawanan perang, seperti
kesejahteraan materiil, adanya peradilan dan perlakuan terhadap tawanan. Walupun
hak yang lainnya masih banyak dilanggar. Bahkan jauh sebelum Islam muncul agama
Yahudi seperti diterangkan dalam kitab mereka Talmud, memperlakukan tawanan
dengan tindakan barbarisme, tawanan dianggap barang yang bisa diperjual belikan
dan dieksploitasi sesuai dengan kehendak tuannya.

Sampai sekarang dimana orang telah menyadari akan pentingnya penegakan
hak asasi manusia, pelanggaran masih terus berlangsung. Walaupun dengan berbagai
usaha negara-negara didunia mencoba merumuskan hukum tentang tawanan perang,
Tetapt dipihak lain hal dibarengi dengan kepentingan politik, kolonialisme dan
mmprerialisme. Maka hukum yang ada hanya merupakan sebuah simbol kemanusiaan
yang tidak mempunyai kekuatan.

Meneliti hukum Islam tentang tawanan perang bisa memberikan gambaran
signifikasi dan kontribusi hukum Islam terhadap terbentuknya hukum modem tentang
tawanan perang. Dengan membandingkan antara hukum Islam dan konvensi Jenewa
sebagai hukum modern = yang mengatur tawanan perang lebih jauh lagi, bisa
menjelaskan maksud dari dibentuknya hukum tentang tawanan perang serta
efektivitas hukumnya. Seberapa jauh hukum yang ada bisa menjamin hak asasi
tawanan perang dan mempunyai sifat-sifat dasar sebuah hukum, diantaranya
mempunyai daya paksa terhadap obyek hukum. Efektivitas hukum dalam masalah
tawanan perang bisa terjadi seandainya hukum yang ada sekarang merupakan hukum
yang diakui secara de facto and de jure.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara masalah tawanan perang tentunya tidak lepas dari Hukum Perang.
Sejak dahulu perang memang merupakan suatu peristiwa yang banyak menumpahkan
darah dan pembunuhan besar-besaran antara kedua belah pihak yang berperang.
Pembunuhan (Pembantaian) besar besaran ini hanya merupakan salah satu bentuk
perwyjudan daripada naluri manusia sebagai mahluk biologis untuk mempertahankan
diri, yang berlaku baik dalam pergaulan antar manusia, maupun dalam pergaulan

antar bangsa.'

Dalam pandangam Dunia Barat mengatakan bahwa Islam adalah agama
pedang. Sedangkan agama Nasram mereka menamakannya sebagai agama kasih
sayang. Sejarah mencatat bahwa setiap ummat mempunyai sejarah yang dibanggakan.
Sejarah i ditulis huruf-hurufinya oleh para tokohnya dengan darah, keringat, air mata

dan pengorbanan mereka. Berbagai peperangan tidak lain hanyalah merupakan

! Mochtar Kusumaatmadja, Konvensi Jenewa Tahun 1949 mengenai Korban Perang, cet. 1
(Bandung: Dhiwantara 1963), hlm. 7.



“catatan” kemuliaan ummat Islam, menyampaikan risalah Tuhannya, dan penunaian
tugas sebagai pembawa obor hidayah menerangi hati dan menghidupkan jiwa.?

Dalam konsepsi syari’at Islam, masalah perang termasuk kerangka perumahan
Islam yang sangat penting apabila memang keadaan telah menghendakinya. Jumhur
ulama memandang bahwa masalah perang dalam maknanya yang luas termasuk
kesempumaan seseorang iman seorang muslim. Sungguh dipandang tidak semptﬁna
perumahan iman dan Islam seseorang mukmin muslim, sesudah diumumkan oleh
penguasa masalah perang itu, sebelum ia ikut serta menegakkan menegakkan Jihad?

Firman Allah:

AeY ) g ety 1 i A Jie B soala g 1 ala s 1sid ol
B S (335 8k agl s () 5ia5al 2
Tujuan berperang dalam Islam tidak bersifat agresif untuk meluaskan wilayah

kekuasaan atau menjajah guna mengeruk kekayaan bangsa lam. Maka dari itu perang

dalam Islam diberikan kaidah-kaidah peperangan sedemikian rupa, bak yang

Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Fi Zhilal al-Sirah an-Nabawiyvah Ghazwatu Badr al-
Kubra wa Ghazwatu Ulud, alih bahasa Aunur Rafiq Shaleh Tahmid, cet 1 (Jakartaz Robbani Press,
1998), him. 11.

* L. Amin Widodo, Siasah syar’iyah Dalam Hukum Perang dan Pembinaan Perdamaian
Internasional, cet. ] {Yogyakarta: Sumbangsih Offset), him. 2.

*Al-Anfal (8) : 74.




itu sendiri seperti : harta Tampasan perang, tawanan perang dan hak-hak penduduk
sipil.” Motivasi utama dilancarkannya perang dalam syari’at Islam ifalah untuk

melenyapkan segala perbuatan fitnah dan kemungkaran sesuai dengan firman Allah :
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¢ Callall

Dengan berpegang pada pengertian jihad fisabilillah dengan segala kandungan
vang begitd dalam dan luas ini maka para fuqoha membedakan jihad kepada:

1. Jihad ‘Am dan

2. Jihad Khas

Jihad’Am ialah memberikan kesanggupan vyang ada untuk kepentingan

Agama dan Negara dengan berbagai macam cara yang ditempuh demi mencari
keridlaan Allah semata."Makna lain bisa diartikan penggunaan = dari segala
kesanggupan yang ada untuk menunatkan kewajiban yang dibebankan kepada ummat

Islam.

> L. Amin Widodo, Siasah Syari‘ah., hlm, 17.
® Al-Bagarah (2): 193.

7 Ibid, him. 25.



Jibad dalam makna khas ialah mempergunakan segala bentuk kemampuan dan
kesanggupan untuk melancarkan perang guna mempertahankan kedaulatan tanah air
dan mempertahankan agama.®

Sebagaimana telah disinggung diatas bahwa motivasi dan tujuan perang dalam
Islam bahwa perang yang dibolehkan (masyu’ah legal) adalah perang yang bersifat »
pertahanan guna menangkis serangan yang dimulai oleh musul atau mempertahankan
hak yang sah berdasarkan isi perjanjian damai atan menurut perjanjian freaty yang
telah dilanggar oleh pihak musuh atau untuk keperluan perlindungan da’wah'
Islamiah.” Oleh sebab itu syari’at Islam mempunyai aturan aturan yang berkaitan
dengan masalah yang ditimbulkan sebagai konvensasi akibat adanya perang,
termasuk masalah tentang tawanan perang yang berkaitan dengan hak- hak yang
harus yang diberikan kepadanya, dan hal ini sangat erat kaitannya dengan hak-hak
asasi manusia.

Sebelum datangnya Islam dalam agama Yahudi seperﬁ disebut dalam kitab
“Talmud” bahwa semua tawanan perang dibunuh, bahkan terhadap wanita, anak-anak
dan binatang-binatang yang terdapat pada daerah kota yang télah dikuasai. Di zaman

Romawi dan Yunani para tawanan perang dijadikan budak (slave) sebagai ganti

¥ L. Amin Widodo, Siasah Syar ‘iyah., him 26,

® Ibid, him. 51
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pembunuhan. Para tawanan menjadi milik seperti barang dan dipekerjakan tanpa
prikemanusiaan. "

Didalam undang-undang perang yang terkandung di dalam AL-Qur’an ialah
undang-undang tentang memperlakukan para tawanan yang berhasil ditawan dari bala
tentara musuh. Islam berpendapat bahwa adalah hak imam (pemerintah) buat
membunuh para tawanan apabila dipandang bahwa keberadaan mereka akan
berbahaya terhadap keselamatan negara Islam, dimana tidak mungkin diperoleh
kebaikan bila tawanan-tawanan tersebut dibiarkan hidup.'!

Firman Allah:
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Perintah membunuh tawanan muncul ketika dalam perang Badar, kaum

Muslimin berhasil menawan 70 orang Quraisy,"” lalu apa hukum yang yang harus

diberlakukan kepada mercka?. Nabi sendir mengambil  keputusan untuk

19 ibid hlm. 71.

" Anshori Umar Setinggal Dan Abu Ahmadi, Islam tentang Perang Dan Damai, cet. 1
(Surabaya: P.T. Bina Ilmu: 1985), him. 193

' Al-Anfal (8): 67.

** Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Fi Zhilal al-Sirah, him. 123,




Adapun surdhan membunuh adalah khusus terhadap tawanan-tawanan dari
perang Badar, karena perang badar mempunyai suasan tertentu, dan merupakan
peperangan pertama. Maka perlu dilakukan suatu tindakan yang memberikan
peringatan kepada kaum Musyrikin tentang bahayanya kalau mereka merintangi
dakwah Islam dan langkah konfrontatif yang disertai penyiksaan mereka terhadap
kaum Muslimin. Mereka harus tahu bahwa kaum Muslimin kuat. "

Pada prinsipnya syari’at Islam  mengenai masalah tawanan perang,
menge&epankan kepentingan umum (maslahat ummﬁ). Hal im mendorong adanyé
pleksibilitas terhadap hukum tawanan perang. Ketika terjadi fathu/ Makkah, tentara
Istam berhasil menaklukan tentara kafir dan masuk ke kota Makkah. Ketika itu
Rosulullah membebaskan seluruh penduduk Makkah Beh’aﬁ bersabda: “pergilah |
kamu semuanya bebas”.” Hal ini mengisyaratkan bahwa terkadang tawanan perang
di bebaskan tanpa adanya jaminan apapun, tergantung situasi dimana perang itu
terjadi. |

Imam Syafi’T berpendapat, seperti di kutip.oleh Ali M.ansur, bahwa tebﬁsan
it dengan harta étau dengan tawanan pula. Inilah yang disebut dalam hukum
internasional sekarang dengan “pertukaran tawanan” ¢

Sementara 1tu di dumia praktek-praktek negara mengenai mulainya perang

berlain-lainan. Sampai abad XVI." Dalam bidang hukum internasional, salah sato

" Anshori Umar Setinggal Dan Abu Ahmad, Islam dalam Perang. hlim.194.

B Ali Mansur, Asy-Syari atu Islamiyatu wal Qomunud Dauli al ‘Am, alih bahasa Muhammad
Zein hasan, cet. I (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hlm. 78.

1bid, tm. 7.



Sementara itu di dunia praktek-praktek negara mengenai mulainya perang
berlain-lainan. Sampai abad XVI." Dalam bidang hukum internasional, salah satu
perkembangan penting pada abad kedua puluh adalah pengaturan hukum privilage
negara-negara yang sebelumnya tidak diatur untuk mengambil jalan perang.
Pecahnya perang telah membawa pengaruh luas terhadap hubungan-hubungan antara
negara- negara yang terlibat perang.'®

Pada awalnya, harus diketahui bahwa orang-orang atau benda-benda harus
dianggap musuh, sehingga dibutuhkan suatu “hukum perang”. Hukum ini terdiri dari
sekumpulan pembatasan oleh hukum internasional dalam mana kekuatan yang
diperlukan untuk mengalahkan musuh boleh digunakan dan prinsip-prinsip yang
mengatur perlakuan terhadap individu-individu pada saat berlangsungnya perang.gian
konflikkonflik bersenjata. Andaikata tidak ada kaidah-kaidah hukum demikian,
maka kebiadaban dan kebrutalan perang tidak akan dapat dikekang lagi.

Ketentuan-ketentuan hukum dan kebiasaan ini timbul dari praktek-praktek
yang berlangsung lama dari pihak-pihak yang berperang, sejarah kembali ke abad
pertengahan dimana pengaruh agama Kristen dan semangat sikap ksatria pada zaman
itu berpadu untuk membatasi akses-akses dari pihak-pihak yang berperang.

Menurut kaidah-kaidah yang ada pada saat im tindakan-tindakan seperti

pembunuhan orang-orang sipil, perlakuan buruk terhadap para tawanan perang dan

' 1.G. Statke, QC., Interoduction To International Law, alih bahasa Bambang Iriana
Dijajaatmadja, cet. I (Jakarta: Sinar Grafika, 1992), him. 715.

8 Ibid, hlm. 707.




penggunaan gas oleh pihak militer serta penenggelaman kapal-kapal dagang tanpa
menjamin keselamatan para awak adalah melawan hukum.”

Sejak abad kesembilan belas, sebagian besar kaidah hukum itu tidak lagi
dalam bentuk kebiasaan dan dijumpai dalam traktat-traktat dan konvensi-konvensi.
Diantara instrumen-instrumen ini yang terpenting adalah Deklarasi Paris 1856,
Konvensi Jenewa 1864 untuk perbaikan kondisi tentara yang luka-luka di medan
perang, Deklarasi St Petersburg 1868, Konvensi The Hague 1899 dan 1907, Protokol
Perang Gas dan Bakteriologis Jenewa 1925, empat Konvensi Palang Merah Jenewa‘
1949, yaitu yang berkenaan dengan Tawanan-tawanan Perang, Personel Tentara yang
Luka-luka di Medan Perang dan Keadaan Darurat di Laut serta Perlindungan Orang-
orang Sipil. %

Tujuan pokok dari kaidah-kaidah hukum ini adalah bukan untuk
menjadikannya semacam kitab hukum yang mengatur “permainan perang”
melainkan untuk alasan kemanusiaan, sehingga ketentuan-ketentuan ini sering disebut
humanitarian law of war.”!

Salah satu yang yang menjadi perhatian adalah masalah perlakuan Tawanan
Perang yang mana terangkum dalam Konvensi Palang Merah Jenewa 1949, konvensi
ini merupakan pembaharuan dari Konvensi Jenewa 1929 tentang Perlakuan Tawanan

Perang.. Masalah tawanan perang menjadi fenomena karena erat kaitannya dengan

9 Ibid, hlm. 727.
* Ibid,

! Ibid, hlm. 728.




hak-hak asasi manusia. Sejarah mencatat selama Perang Duma ke-II, telah terjadi
perlakuan buruk yang dialami oleh para tawanan yang ditawan oleh Jerman dan
Jepang.

Secara umum Konvensi Konvensi Jenewa ini memuat tentang: Pengertian
tawanan perang, perlindungan dan perlakuan tawanan perang, Permulaan penawanan,
tempat tawanan perang, kesejahteraan materiil tawanan perang, kesejahteraan moril
(rohani) tawanan perang, perihal kiriman dari luar, hak tawanan perang untuk
mengajukan permohonan, pengaduan dan laporan, wakil tawanan perang, disiplin dan
tempat tawanan..

Konvensi Jenewa 1949 sebenarmnya bermula dari Konvensi tahun 1864 ini
merupakan hasil usaha yang dimulai sebagai akibat dari pengalaman seorang warga .
Jenewa yang bernama Hendri Dunant di medan pertempuran Solferino ditahun 1859.
Hendri Dunant telah menulis buku tentang pengalaman dan pengamatannya tentang
penderitaan tentara  di medan pertempuaran antara Australia dan gabungan téntara
Perancis —Sardinia yang diberi nama Un souvenir de Solferino.

Isi buku Dunant yang melukiskan penderitaan prajurit yang luka dan sakit
dimedan perang dan banyaknya pelanggaran hak-hak asasi manusia di  Solferino
menggemparkan dunia dan membuka mata negara-negara yang bertikai dan negara-
negara anggota PBB pada umumnya sehingga, fenomena ini mendofong beberapa
warga kota Jenewa terkemuka yang bergabung dalam Sociate d’ Utilite Publique

dibawah pimpinan Gustafo Moynier membentuk sebuah panitia terdiri dari lima
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orang untuk mengadakan sebuah konfrensi internasional tak resmi untuk membahas
kekurangan perawatan korban perang .

Konfrensi ini dihadiri oleh wakil-wakil dari 16 negara membentuk sebuah
badan yang sampai sekarang masih eksis yang bergerak di bidang kemanusiaan pada
bulan Oktober tahun 1863.* Badan itu sekarang dikenal dengan nama Palang Merah.
Anggota Palang Merah sendiri sampai sekarang sudah menyebar hampir di seluruh
dunia dan Badan ini sangat besar manfaatnya dalam menanggulang bgrbagai
peristiwa kemanusiaan baik itu terjadi karena ulah manusia seperti terjadinya perang
maupun karena adanya bencana alam.

Konvensi Jemewa mengenai perlakuan tawanan perang adalah timbul suatu
peristiwa  yang sangat tidak manusiawi. Keprihatinan seorang Hendri Dunant
mendorong  terbentuknya Palang Merah yang bertujuan menolong korban perang,
terutama prajurit yang luka-luka di medan perang. Hal ini mengisyaratkan bahwa
tujuan dibentuknya berbagai hukum yang berkaitan dengan perang, bertujuan supaya
tindakan barbar yang tidak berprikemanusiaan bisa di cegah semaksimal mungkin,
walaupun pada kenyataannya perang sendiri merupakan pelanggaran terberat
terhadap hak asasi manusia.

Banyaknya pelangggaran terhadap hak asasi manusia dalam peperangan terus
terjadi selama perang masih berkobar. Sehingga dibutuhkan hukum yang benar-benar

efektif guna mencegak berbagai tindakan pelanggaran tersebut.
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B. Pokok Masalah

1. Bagaimana kriteria tawanan dan ketentuan perlakuan terhadap tawanan perang

menurut hukum Islam dan konvensi Jenewa

2. Analisis tethadap Proses Peradilan, Jaminan kesejahteraan Tawanan perang dan

Efektivitas hukum antara hukum Islam dan Konvensi jenewa.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
a. Penelitian ini bertujuan supaya dapat mengetahui ketentuan mengenai

perlakuan  terhadap tawanan perang memwut hukum Islam dan konvensi

Jenewa

b. Mengetahui Proses peradilan, Jaminan kesejahteraan dan efektivitas Hukum

antara Hukum Islam dan Konvensi jenewa

2. Kegunaan penelitian
a. Penelittan ini diharapkan dapat memberikan deskripsi mengenai perlakuan
terhadap tawanan perang dari kedua hukum yang dibandingkan, sehingga
pelanggaran hak-hak asasi manusia yang di alami tawanan perang tidak lagi
tegadi, dan hukum yang ada sekarang diharapkan benar-benar efektif
melindungi tawanan perang,
b. Peneliian ini juga bisa menambah khaiénah keilmuan Islam mengenai

tawanan perang yang berkaitan dengan masalah hubungan Internasional.

2 Ibid, hlm. 52.
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D. Telaah Pustaka

Perang terjadi tidak bisa diprediksi sehingga masalah ini kadang terlupakan.
Baru setelah terjadinya perang baru disadari akibat yang ditimbulkan. Hal ini
berakibat kepada kurangnya literatur yang membahas masalah tawanan perang.
Biasanya pembahasan tawanan perang terdapat pada buku yang membahas hukum
perang.

Selama melakukan telaah pustaka yang penulis lakukan terhadap karya tulis,
belum ada satupun yang membahas masalah tawanan perang yang membandingkan
dasar-dasar peraturan tawanan perang menurut hukum Islam dan Konvensi Jenewa.
Pembahasan masalah tawanan perang menurut pandangan Islam seperti yang
diuraikan dalam buku karya L. Amin Widodo “Siasah Syari’ah Dalam Hukum
Perang dan Perdamaian Internasinal” hanya membahas pandangan hukum Islam
terhadap perlakuan tawanan perang yang bersumber kepada al-Qur’an. Sementafa
menurat Konvensi Jenewa yang merupakan sebush konvensi bersama negara-negara
anggota Perserikatan Bangsa-bangsa tidak disinggung sama sekali. Begitu juga
dengan buku-buku yang temanya sama hanya membahas dari sudut pandang Hukum
Perang Islam.

Pembahasan mengenat konvensi Jenewa banyak terdapat pada buku tentang
Hukum Internasional, disamping buku-buku yang membahas Konvensi Jenewa itu
sendiri seperti dalam bukunya Mochtar Kusumaatmadja “Konvensi Jenewa Tahun

1949 mengenai Perlindungan korban perang”. Buku ini hanya menjelaskan pasal-
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pasal yang ada dalam Konvensi Jenewa. 1949, tidak membandingkannya dengan
hukwn Islam. Dalam Skripsi penulis juga belum menemukan satupun yang
membahas masalah tawanan perang, baik itu dari sudut pandang hukum Islam
maupun konvensi Jenewa apalagi yang mengkomparasikan diantara keduanya.

Ali Mansur dalam bukunya “asy-Syari’atu Islamiyatu wa al-Qonunud al-
Dauli al-A'm “ mencoba membandingkan hukum Islam dan hukum Internasional. _
Tetapi, pembahasan beliau bersifat umum belum menganalisis permasalahan tawanan
perang dari sudut pandang humanisme dan dasar hukum dari kedua hukum yang di
bahas. Pembahasannya didasarkan kepada perbandingan hukum Islam dan hukum
Internasional secara global. Beliau lebih menjelaskan bagaimana sebenarnya Islam
mempunyai kerangka hukum yang sangat jelas berkenaan dengan hukum
Internasional dan sebagai peletak dasar-dasar hukum Internasional yang sekarang
ada, dan diakui oleh Dunia Barat merupakan sumbangan dari hukum Eropa.

Selama melakukan penelusuran terhadap skripsi yang penulis lakukan, tidak
didapati satupun skripsi yang membahas masalah tawanan perang. Skripsi ni’matun
Khoiri memang menyinggung masalah perang. Tetapi terbatas pada Humaniter Law,
dan tidak mengupas masalah tawanan perang. Skripsi tersebut membahas masalah
perlindungan terhadap penduduk sipil yang berada ditengah-tengah konflik (Perang).
Baik itu perlindungan hukumnya maupun jaminan keamanan yang harus diberikan
kepada mereka. Terutama pencegahan terjadinya pembantaian masal terhadap

penduduk sipil yang tidak ikut berperang.
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E. Kerangka Teoritik

Masalah tawanan perang merupakan masalah yang muncul akibat dari
terjadinya perang. Hal ini mendorong terjadinya berbagai tindakan yang tidak
berprikemanusiaan dan pelanggaran hak-hak asasi manusia.

Pelanggaran hak asasi manusia yang dialami oleh tawanan merupakan sesuatu
yang fenomenal sepanjang sejarah keberadaan umat manusia. Dalam agama Yahudi,
seperti termaktub dalam kitab suci mereka Talmud, tidak saja tawanan perang yang
dibunuh, tetapi juga semua wanita, anak-anak dan binatang-binatang yang terdapat
dalam kota yang dikuasai. Dizaman Romawi dan Yunani, pandangan;pandéngan
telah berkembang kepada menjadikan tawanan sebagai budak slave, tawanan itu
menjadi milik dan diberi kerja yang berat serta diberi makan dan pakaian yang buruk-
buruk. Apalagi ia menghasilkan sesuatu dari pekerjaannya, hasil itu menjadi milik
tuannya dan jika menolak suatu pekerjaan atau mencuri barang tuannya itu, ia
dibunuh.”

Sebelum kebangkitan Islam, dunia tidak mengenal konsep kemanusiaan dan
kaidah-keidah hukum perang yang seharusnya. Dunia Barat mulai mengembangkan
konsep ini melalui pemikiran abad ke tujuh belas, Grotius. Tetapi kodifikasi aktual
“hukum Internasional” tentang perang mulai pada pertengahan abad kesembilan

belas. Sebelum masa ini semua bentuk barbarisme dan kekejaman dilakukan dalam

5 Ali Mansur, Asy-Syariatu Islamiyaru., hlm.. 76
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perang, dan hak-hak mereka yang berperang tidak pernah dikenal, apalagi
dihoxfrnati.24

Dalam masalah perbudakan pada masa itu di Eropa para tawanan perang
djadikan budak berlangsung hingga abad ke 7. Grofius satu abad lamanya
memberikan saran agar diadakan tukar menukar tawanan perang atau dengan jalan
uang tebusan, akan tetapi saran itu tidak digubris.

Kettka Islam hadir dengan konsep syari’ahnya, hak asasi manusia dalam
situasi perang mulai muncul. Sebagai catatan babwa nabi sendini pertama kah
melakukan ijtihad dalam hukum Islam berkaitan dengan masalah tawanan perang.
Keputusan nabi yang menyetujui pendapat mayoritas (ra’yu al-jumhur) untuk
mengambil uang ‘tebusan dan para tawanan perang Badar, yang kemudian mendapat
pembetulan dari Allah, menegaskan bahwa masa}ah tawanan perang mendapatkan |
perhatian khusus dalam syrai’at Islam.? Islam dengan jelas menghormati mlal-mlal
kemanusiaan dengan mengajak untuk senantiasa menmjaga dan memelihara
kehormatan martabat manusia, baik terhdap sesama Muslim maupun terhadap non-
Mushm.

Islam tidak membedakan perlakuan terhadap manusia, baik dalam keadaan
perang maupun damai. Oleh karean itu dalam ajaran Islam ditemw perlakuan-

perlakuan yang sangat manusiawi terhadap para tawanan. Al-Qur'an menganjurkan

* Abu A’la Maududi, Human Rihgt in Islam, alih bahasa Bambang Iriana Djajaatmadia, cet.
{(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 41.

® Huzaemsh Tahido Yanggo, Pengantar perbandingan mazhab, cet. T, (Jakarta: Logos
Wacana Iimu, 2003), him. 13-14
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kepada kaum Muslmin agar menyantuni mereka dengan memberi bantuan apa saja
yang paling baik yang mereka miliki serta memperlakukan para tawanan itu secara
- manusiawi, seperti yang telah dicontobkan oleh nabi dan para sahabat dulu. Mereka
mendahulukan kepentingan tawanan daripada kepentingan mereka sendiri ?®

Betapa tinggi dan mulianya sikap Islam terhadap tawanan perang. Adapun
tujuan penawanan dalam hukum Islam yaitu untuk manjauhkan para tawanan ita dari
arena pertempuran agar musuh yang sedang bertempur menjadi lumpuh. Tujuan
penawanan dalam hukum publik internasional sekarang sama dengan tujuan
menawan orang dalam Islam. Hukum Internasional mengharuskan memperlakukan
para tawanan dengan baik dan mengamankan mereka ditempat-tempat yang khusus
dan letaknya jauh dari medan pertempuran. Dan di ruang tawanan ditempatkan
sewajamya dan di beri makanan dan pakaian.”’

Dalam hal tawanan perang yang dipekerjakan, maka hukum internasional
membolehkannya asal tidak ada unsur paksaan dan dibeni gaji yang layak. Dewasa i
hukom internasional memandang bahwa membunuh tawanan atau sandera,
merupakan suatu kejahatan perang , dan terhadapnya dikenakan sangsi diadili oleh
mahkamah intemnasional.

Dalam konsepsi syari’at sendiri, sesuai dengan petunjuk petunjuk dari
Rosulullah sebagaimana telah dijadikan ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan

dalam Islam yang senantiasa harus dilaksanakan oleh orang-orang dalam Islam ialah

* .. Amin widodo, Figih Siasah, him. 96.
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dalam Islam yang senantiasa harus dilaksanakan oleh orang-orang dalam Islam ialah
selalu memelihara nilai-nilai kemanusiaan dan moral serta menjunjung tinggi
martabat kehormatan manusia termasuk para tawanan baik pria maupun wanita dan
anak-anak bahkan terhadap orang-orang jompo. Bahan Islam melarang memusuhi
mereka dan menyerukan perlakuan baik selama statusnya sebagai orang-orang sipil
yang tidak terlibat perang atau mambantu pasukan musuh dalam memerangi umat
Islam dan sama sekali terlibat dengan pasukan yang sedang bertempur.

Setelah tenggelam kejayaan Islam setelah kalah dalam perang Salib dan
munculnya negara-negara super power di Eropa dengan ditandai renaissance,
Hukum pun berkembang dengan cepat. Hukum internasional yang ada waktu itu dan
yang ada sekarang merupakan hukum yang bersumber dari Eropa. Ketika hukum
Eropa dyjadikan rujukan hukum intemasional lagi-lagi masalah tawanan peran
menjadi suatu yang fenomenal.

Pada tahun 1864 negara-negara besar pada waktu itu (kebanyakan negara
barat), menulis konvensi Jenewa pertama untuk korban-korban pertikaian senjata.
Perjanjian itu mencantumkan asas Senfral yang berarti bahwa petugas kesehatan
harus dianggap netral sehingga dapat merawat prajurit-prajurit yang sakit dan terluka.

Prajurit yang mengalami keadaan demikian tidak lagi merupakan prajurit tempur aktif

7 Ibid, hlm.97
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yang menjalankan tugas nasionalnya, dan hanya merupakan individu semata yang
membutuhkan pertolongan.®

Asas sentral mengandung suatu paradoks, karena biar bagaimanapun hak
asasi yang diterima prajurit maupun tawanan perang diterima di tengah-tengah perang
yang nota bene merupakan pengingkaran yang paling berat terhadap kemanusiaan.

Undang-undang  terdahulu  mengenai hak-hak asasi manusia dalam
peperangan, seperti perjanjian pada tahun 1864 tersebut merupakan avant-garde
(perintis). Ini merupakan undang-undang internasional umum, kira-kira delapan
puluh tahun sebelum undang-undang hak asasi manusia  dalam situasi damai
muncul %

Sebagai perintis undang-undang hak asasi manusia mengenai perang sudah
tentu tidak melupakan kaidah-kaidah kemanusiaan. Malah sebaliknya. Salah satu
prinsip fundamentalis dari hukum perang melarang penggunakan senjata yang
menimbulkan penderitaan yang tidak perlu, dengan kata lain. Penderitaan itu tidak
dibenarkan untuk tujuan menjadikan pihak musuh tidak berdaya lagi.

Banyak peraturan yang berkenaan dengan tawanan perang menekankan

bahwa mereka harus menerima perlakuan pantas dan manusiawi. Namun, prinsip

% David P. Forsythe, Human Right and World Politic, alih bahasa Tom Gunadi, (Nebraska:
University of Nebraska Press USA, 1989), him. 9.

® Ibid, him. 19.
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kemanusiaan itu harus tunduk pada pertimbangan militer dan logika perang segera
setelah keadaan ini sesuai dengan satu atau lebilh dari pihak yang terlibat.*

Hukum Internasionasional sendiri mengizinkan negara-negara, dalam keadaan
tertentu mengesampingkan  jaminan kemanusiaan yang telah terlambang dalam
hukum perang mengenai orang sipil, orang yang terluka, yang sakit dan tawanan
perang. Salah satu prinsip hukum ini adalah hak untuk melakukan pembalasan jika
kiranya musuh melanggar hukum ini.

Pada saat perang berlangsung adalah hal yang sangat sulit untuk mencari
fakta-fakta dari suatu perkara, yang tidak selalu mudah menemukannya, bahkan pada
masa damai. Hal ini mempermudah pihak yang berperang bersikeras bahwa pihak .
lain telah melanggar hukum tersebut, oleh karena itu dibenarkan untuk melakukan
tindakan pembalasan. Inti pembalasan itu sendiri adalah menolak semua jaminan
yang harus menjaga individu: ia membukakan jalan bagi tindakan yang sangat kejam
sepertt membom kota, membunuh tawanan perang, prajurit dan penduduk sipil yang
terluka dan menderita.”’

Tindakan kejam terhadap tawanan perang terus berlanjut walaupun banyak
usaha untuk menciptakan hukum yang melindungi tawanan perang. Setelah
berakhimya perang dunia ke II, banyak negara-negara yang bertikai memperlakukan
tawanan sepertt binatang. Dalam dunia modern yang dikatakan tawanan perang ialah

orang yang tertawan oleh negara berperang billigerent dan orang itu termasuk bagian

* Antonio Cassese, Human Right in a Changing Worl, alih bahasa A. Rahman Zainuddin,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1994), him. 271.



dari kekuatan-kekuatan negara yang berperang dengan dia. Termasuk dalam kategori
“kekuatan-kekuatan yang berperan orang-orang yang bekerja dengan kekuatan-
kekuatan itu sekalipun tidak ikut bertempur, seperti pejabat logistik dan perhubungan
dan sebagainya, orang-orang sukarelawan dar bangsa apapun dia itu, tiap-tiap rakyat
suatu bangsa jika semua bertempur melawan musuh, penjual-penjual makanan, dan
kontraktor-kontraktor yang men_datangkan senjata kepada tawanan musuh serta
wartawan-wartawan,

Demikian juga dengan kepala negara musuh, menteri-menterinya dan pejabat-
pejabat tinggi yang melakukan tugas-tugas yang erat hubungannya dengan kegiatan
perang, dengan ketentuan (syarat) bahwa mereka itu diketemukan di medan perang
atau lingkungannya.®

Maksud utama dari penahanan tawanan perang itu ialah melemahkan
kekuatan musuh. Sejalan dengan maksud ini, diharuskan memperlakukan mereka
dengan baik dan tidak boleh melakukan hukuman atau membunuh mereka sebagai
balas dendam. Dibolehkan menempatkan mereka ditempat tahanan tertentu yang jauh
dari medan pertempuran, dengan ketentuan memberi mereka makan pakaian. Dan
dibolehkan pula memberi uang guna dipergunakan bagi keperluan-keperluan tertentu,

dengan ketentuan bahwa pemerintah mereka akan membayarnya kembali. Demikian

¥ Ibid, him. 273.
2 Lih. Ayat 4 dar Konvensi Jenewa tahun 1949 tentang tawanan perang.
* Ali Mansur, Asy-Syari’atu., hlm. 85.



pula dibolehkan mempekerjakan para tawanan tingkatan prajurit dan bukan perwira
dengan upah yang patut dan bukan pekerjaan yang berat-berat.>*

Para tawanan itu tunduk kepada undang-undang dan peraturan-peraturan yang
berlaku pada negara tentara negara yang menawan mereka. Dii)olehkan pula
membebaskan para tawanan itu dengan ketentuan bahwa mereka tidak dibenarkan
mengangkat senjata lagi. Ketika perang sedang berlangsung anggota-anggota
angkatan bersenjata yang telah meletakkan senjata mereka dan mereka yang tidak lagi
turut serta Aorse de combat dikarenakan sakit, luka-luka, penahanan atau sebab lain
apapun., harus di perlakukan secara. manusiawi. Oleh karena dilarang keras
melakukan: pembunuhan, pemotongan anggota tubuh, perlakuan kejam dan .
penyiksaan, penyanderaan, pemerkosaan atas kehormatan pribadi, menghukum-’ dan
menjalankan hukuman mati, tanpa didahului oleh keputusan yang dijatuhkan oleh
pengadilan.®

Sampai sekarang pelanggaran hak asasi manusia terhadap tawanan perang
terus berlanjut, walaupun kesadaran manusia akan pentingnya jaminan kemanusiaan
sudah sangat tinggi. Hal ini dipengaruhi oelh beberapa kemungkinan, baik itu
disebabkan karena tidak adanya hukum yang jelas mengenal tawanan perang, maupun
hukum itu sendiri tidak memiliki daya paksa sehingga banyak pelanggaran yang

terjadi.

**Dari Konvensi Jenewa ayat 14, 25, 28, 29, 57 dan 60..

* Lih. Ayat 9 dan 10 serta ayat-ayat berikutnya dari Konvensi Jenewa.
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Peneliian mengenai perlakuan terhadap tawanan perang menurut hukum
Islam dan konvensi Jenewa menjadi sesuatu yang sangat menarik. Syariat Islam
memberikan sumbangan yang sangat besar terhadap jaminan hak-hak asasi manusia
dalam masalah tawanan perang, Jika mengacu kepada sejarah nabi dan teks al-
Qur’an.

. Metode Penelitian

Dalam menyusun sebuah karya ilmiah, hal penting yang tidak boleh dilupakan
adalah metode penelitian yang digunakan dengan tujuan agar supaya kegiatan

penelitian dapat terlaksana dengan baik, terarah serta mencapai hasil yang optimal

1. Jenis Penelitian

jenis penelitian yang penyusun gunakan dalam pembahasan ini adalah jenis
penelitian kepustakaan (library reseach ), yaitu menjadikan buku-buku menjédi
sumber data primer. Data diambil dari buku- buku yang membahas masalah
tawanan perang baik itu menurut pandangan hukum Islam maupun Konvensi

Jenewa. Selain itu buku-buku pendukung seperti buku mengenal hukum perang.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu memaparkan ketentuan perlakuan
terhadap tawanan perang menurut hukum Islam dan Konvensi Jenewa Tawanan

dan analisa terhadap keduanya
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3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang akan penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif-komparatif. Normatif yaitu pendekatan terhadap masalah yang diteliti
dengan merujuk kepada al-Qur'an dan pasal-pasal yang ada di konvensi jenewa
1949 serta sumber-sumber yang lain yang relevan sebagai upaya untuk mencari
kebenaran pada dimensi tekstualnnya.

4. Sumber Data

Sumber data dilakukan dengan melacak buku-buku yang berkaitan dengan
pembahasan skripsi ini. Data primer yang digunakan sebagai acuan dalam skripsi
int adalah teks al- Qur’an sebagai sumber hukum Islam dan teks konvensi Jenewa
1949 Sedangkan data sekunder berupa karya-karya lainyang berkaitan dengan
masalah tawanan perang, seperti bukunya Drs. L. Amin widodo Siasah
Syar'iyah dalam hukum Perang dan Pembinaan Perdamaian Internasional dan
Konvensi Jenewa Tahun 1949 mengenai Perlindungan korban Perang karya Dr.

Mochtar Kusumaatmadja. Disamping karya-karya umum lainnya.

5. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dokumentasi dengan cara

penelusuran dan penelitian kepustakaan, yaitu mencari data mengenai  objek
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penelitian berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan
sebagainya.*®

Pertama mengumpulkan sumber-sumber hukum Islam yang didasarkan kepada
nash dan sunnah yang berkaitan dengan tawanan perang kemudian menganalisis
pasal-pasal yang terdapat pada Konvensi Jenewa baik itu dari buku-buku tentang

hukum Internasional, maupun buku umum penunjang.

Analisis Data
Induktif: yakni suatu metode yang dipakai untuk menganalisis data yang bersifat
khusus dan memiliki unsur kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan menjadi

suatu kesimpulan umum.*’

Komparatif: Yaitu membandingkan dasar-dasar peraturan mengenai hukum Islam
maupun pasal-pasal yang perlakuan terhadap tawanan perang baik itu dari
pandangan hukum Islam maupun pasal-pasal yang terdapat pada Konvensi

Jenewa.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini, akan disusun dalam sistematika pembahasan

untuk memperolah gambaran yang utuh dan terpadu yaitu:

% Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, ed. Rev. iv (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), him. 236.

*7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1982)
him.36.




Bab pertama berisi pendahuluan, tujuannya adalah mengantarkan pembahasan i
secara keseluruhan. Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah kemudian rumusan
masalah yang menjadi bahasan dalam skripsi ini, dilanjutkan dengan tuuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka sebagai bahan referensi, kerangka teoretik
sebagai dasar penelitian dan metode penelitian, kemudian diakhin dengan uraian
mengenai sistematika pembahasan.

Bab kedua akan membahas masalah pandangan hukum Islam mengenai tawanan
perang yang terdiri dari sub-sub: sub A membahas masalah gambaran umum tentang
hukum perang menurut hukum Islam. Sub B membahas masalah perlakuan terhadap
tawanan perang menurut hukum Islam.

Bab ketiga merupakan bahasan tentang perlakuan tawanan perang menurut Konvensi
Jenewa vang juga terdiri dari sub-sub: sub A membahas masalah hukum perang
internasional. Sub B membahas pasal-pasal yang terdapat pada Konvensi Jenewa
yang berkaitan dengan masalah tawanan perang.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap kedua hukum yang dibandingkan, yaitu
pandangan kedua hukum menganai perlakuan terhadap tawanan perang, Baik itu
perbedaan maupun persamaanya.

Bab kelima, merupakan penutup dari penyusunan skripsi ini yang berisi kesimpulan

dan saran.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari  pembahasan-pembahasan yang telah diuratkan dalam bab-bab
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai‘berikut: :

1. a. Perlakuan tawanan perang menurut hukum Islam ialah: dibunuh, ditukar
dengan tebusan, dijadikan budak dan dibebaskan tanpa syarat. Dalam hal ini
hukum Islam bersifat fleksibel. Urusan tawanan perang diserahkan kepada
tmam (pemimpin) untuk d@bil tindakan yang terbatk demi kemaslahatan
umum. Imam dituntut harus bertindak adil berdasarkan data dan fakta yang
terjadi  dilapangan, dalam hukum internasional modern imam fungsinya
sama dengan mahkamah internasional yang bertugas mengadili penjahat
perang. Dalam perkembangan selanjutnya hanya tiga hukum yang dipakai,
karena perbudakan tidak terdapat didalam al-Qur’an. Terjadinya perbudakan
dalam dunia Islam sebagai balasan terhadap perlakuan musuh-musuh Islam
vang memperlakukan kaum muslimin = secara semena-mena dan
menjadikannya sebagai budak yang dipekerjakan tanpa pri kemanusiaan.

b. Perlakuan tawanan perang di dalam hukum internasional tertuang dalam
konvensi Jenewa tahun 1949 mengenai perlakuan terhadap tawanan perang.
Konvensi ini terdiri dari 143 pasal yang terbagi menjadi lima bagian.

Secara umum pasal-pasal yang terdapat dalam konvensi Jenewa mengatur
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aturan adminmstratif dan cara-cara penyelesaian masalah tawanan perang
vang harus diselesaikan oleh negara yang bertikai. Konvensi Jenewa 1949
tentang perlakuan terhadap tawanan perang merupakan revisi atas konvensi
yang sama pada tahun 1929, hal ini terjadi karena ketika perang dunia II
meletus banyak tawanan perang yang menderita dan diperlakukan tanpa
prikemanusiaan. Esensinya isi dari Konvensi Jenewa dan hukum Islam
sama, Tetapi hukum Islam hanya memberikan batasan secara garis besar.

2. Twyuan dari adanya peraturan (hukum) mengenai tawanan perang ialah
menjamin hak asasi manusia tawanan perang. Baik hukum Islam maupun
pasal-pasal konvensi Jenewa pada prinsipnya berusaha menjamin hak
tersebut. Islam menghormati musuh baik di waktu perang maupun diwaktu
damai. Dalam hukum Islam di bedakan antara combatant dan non-combatant
yeitu tentara dan wmasayarakat sipil. Masalah tawanan perangpun
mengedepankan kepentingan umum, tawanan dihukum sesuai dengan tindak
kejahatan dan bahaya yang di timbulkan terhadap eksistensi kaum Muslimin.
Begitu juga hukum internasional yang tertuang dalam konvensi Jenewa
berusaha mencegah terjadinya pelanggaran hak asasi manusia. Tetapi ada
perbedaan yang signifikan antara hukum Islam dan konvensi Jenewa
mengenai efektivitas hukumnya, contoh diberlakukannya hukum mengenai
perlakuan terhadap tawanan perang délaln- syari’at Islam, pada masa

nabi dan sahabat. Sumber hukumnya yaitu al-Qur’an sebagai guide-
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of life kaum muslimin, sehingga mempunyai kekuatan untuk ditaati dan
mengandung unsur humanisme yang kental. Sejarah mencatat bahwa ketika
terjadi perang, nabi Muhammad ketika itu langsung mendapat wahyu dari
Allah mengenai tindakan yang diambil terhadap para tawanan.Sementara itu
hukum  tentang tawanan perang yang dibentuk oleh anggota PBB pasca
perang dunia ke II yang tertuang dalam konvensi Jenewa banyak dipengaruhi
unsur politis. Negara yang terlibat perang tidak begitu saja menjalankan isi
konevensi Jenewa kalau hal itu merugikannya, dan tidak ada sangsi yang jelas
terhadap pelanggaran konvensi Jenewa karena tidak ada polisi internasional
yang bertindak sebagai penegak hukum Disamping itu kuatnya pengaruh
negara-negara besar sebagai pemegang hak veto di PBB membuat isi

konvensi Jenewa hanya sebagai formalitas.

SARAN

Agar hukum yang mengatur perlindungan tawanan perang benar-benar
menjamin hak-hak asasi manusia dan di taati oleh negara-negara yang terlibat
perang. Keterlibatan semua negara di dunia dalam meratifikasi hasil konvensi
Jenewa 1949 merupakan suatu keharusan,. Agar isi dari konvensi Jenewa
berlaku efektif, maka peranan PBB harus dioptunalkan walaupun negara yang
bertikai merupakan negara pemegang hak veto. Negara yang melanggar isi
konvensi harus berhadapan dengan seluruh negara di dunia terlepas dari unsur

politik dan ekonomi.
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LAMPIRANI:

Him FN
2 4
3 6
5 12
27 -
27 -
28 7

TERJEMAH AYAT DAN QOWAID USHUL FIQH

Terjemah

BAB1

Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad pada jalan Allah, (begitu pula) orang-orang
yang memberi tempat kediaman dan memberi
pertolongan (lepada orang-orang mubhajirin), mereka
itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka
memperoleh ampunan dan rizki (ni’mat) yang mulia.

Dan perangilah mereka itu sehingga tidak ada fitnah
dan agama itu hanya untuk Allah belaka. Jika mereka
berhenti (dari memusuhi kamu) maka tidak ada
permusuhan (lagi) kecuali terhadap orang-orangyang
dzalim.

Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan
sebelum ia dapat melumphkan usahanya di muka bumi.
Kamu menghendaki harta benda dan wilayah
sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat
(untukmu). Dan Allah Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana.

BAB II

Jihad ialah mengajak kembalai kepada agama yang hak
(yaitu Islam).

Jihad dalam istilah syari’ah ialah: berkorban
menyerahkan diri untuk memerangi orang-orang kafir
dan orang murtad sehingga mereka kembali memeluk
Islam.

Diizinkan bagi orang yang diperangi dan di aniyaya
untuk membalas dengan perang. Allah sungguh maha
kuasa untuk memberikan pertolongan . Yaitu orang-
orang yang di usir dari negerinya tanpa alasan hanya
karena mengatakan: “tuhan kami hadala Allah,” bila




30

32

35

35

11

13

19

20

Allah tidak menolak keganasan sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, pasti segera diruntuhkan
segala biara, gereja dan tempat Ibadan orang Yahudi
juga masjid-masjid yang di dalamnya asma Allah
banyak di sebut. Allah sungguh akan menolong orang
yang menolong-Nya. Allah sungguh Maha kuat lagi
Mabha perkasa.

Dan bagt orang-orang dianiyaya (diperlakukan) dengan
Dialim, mereka membela diri. Dan balasan suatu
kejahatan hadala kejahatan yang serupa. Maka barang
siapa yang memaafkan dan berbuat baik (kepada orang
yang berbuat jahat kepadanya), maka pahalanya atas
(tanggungan Allah). Sesungguhnya dia tidak menyukai
orang-orang yang dlali. Dan sesungguhnya orang-orang
yang membela diri sesudah teraniaya tidak ad adosa
atas mereka. Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang
yang berbuat dlalim kepada manusia dan melampaut
batas di muka bumi tanpa hak, mereka itu mendapat
adzab yang pedih. '

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar. Mereka itulah
orang-orang yang menang.

Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir
(dimedan perang). Maka pancunglah batang leher
mereka, sehingga apabila kamu mengalahkan mereka
maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh
membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai
perang  berhenti. Demikianlah apabila  Allah
menghendaki niscay Allah akan membinasakan mereka,
akan tetapi Allah hendak menguji sebagian kamu
dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang
gugur pada jalan Allah, Allah tidak akan menyia--
nyiakan amal mereka.

Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan
sebelum ia dapat melumpuhkan usahanya di muka
bumi. Kamu menghendaki harta benda dan wilayah
sedangkan Allah menghendaki (pahaa) akhirat
(untukmu). Dan Allah Maha Kuasa lagi Maha
Byjaksana.
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II. KONVENSI JENEWA TAHUN 1949
TENTANG PERLAKUAN TERHADAP
TAWANAN PERANG

Yang bertandatangan dibawah ini, Wakil-wakil Kuasa Penuh dari
Pemerintah-pemerintah yang hadir pada Konferensi Diplomatik yang
diadakan di Jenewa dari tanggal 21 April sampai dengan tanggal 12
Agustus 1949, dengan maksud meninjau kembali Konvensi yang
diadakan di Jenewa pada tanggal 27 Juli, 1929 mengenai Perlakuan
Tawanan Peranga telah berjanji sebagai berikut :

BAGIAN I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Pihak-pihak Peserta Agung berjanji untuk menghormati dan
-menjamin penghormatan Konvensi ini dalam segala -keadaan.

Pasal 2

Sebagai tambahan atas ketentuan-ketentuan yang akan dilaksanakan
dalam waktu damai, maka Konvensi ini akan berlaku untuk semua
peristiwa perang yang diumumkan atau setiap pertikaian bersenjata
lainnya yang mungkin timbul antara dua atau lebih Pihak-pihak Peserta
Agung, sekalipun keadaan perang tidak diakui oleh salah satu antara
mereka.

Konvensi ini juga akan berlaku untuk semua peristiwa pendudukan
sebagian atau seluruhnya dari wilayah Pihak Peserta Agung, sekalipun
pendudukan tersebut tidak menemui perlawanan bersenjata.
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(d) menghukum dan menjalankan hukuman mati tanpa didahului

keputusan yang dijatuhkan oleh suatu pengadilan yang dibentuk
secara teratur, yang memberikan segenap jaminan peradilan
yang diakui sebagai keharusan oleh bangsa-bangsa beradab.

(2) Yang luka dan sakit harus dikumpulkan dan dirawat

Sebuah badan humaniter tidak berpihak, seperti Komite Palang

Merah Internasional, dapat menawarkan jasa-jasanya kepada Pihak-

pihak dalam sengketa.

Pihak-pihak dalam sengketa, selanjutnya harus berusaha untuk

menjalankan dengan jalan persetujuan-persetujuan khusus, semua atau

sebagian dari ketentuan lainnya dari Konvensi ini.

Pelaksanaan ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak akan

mempengaruhi kedudukan hukum pihak-pihak dalam sengketa.

Pasal 4

A. Tawanan Perang dalam arti Konvensi ini, adalah orang-orang yang

termasuk salah satu golongan berikut, yang telah jatuh dalam

kekuasaan musuh :

(1)

(2)

Anggota angkatan perang dari suatu pihak dalam sengketa,
begitu pula anggota-anggota milisi atau barisan sukarela yang
merupakan bagian dari angkatan perang tersebut;

Anggota-anggota milisi serta anggota-anggota dari barisan
sukarela lainnya, termasuk anggota~ahggota gerakan perlawanan
yang diorganisir, yang tergolong pada suatu pihak dalam
sengketa dan beroperasi di dalam atau di luar wilayahnya
sendiri, sekalipun wilayah itu diduduki, asal saja milisi atau
barisan sukarela tersebut, termasuk gerakan perlawanan yang
diorganisir, memenuhi syarat-syarat berikut :
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B. Menurut Konvensi ini, yang berikut ini akan juga diperlakukan

sebagai Tawanan Perang.

()

(2)

Orang yang tergolong, atau pernah tergolong, dalam angkatan
perang dari wilayah yang diduduki, apabila negara yang
menduduki wilayah itu memandang perlu untuk menginternir
mereka karena kesetiaan itu, walaupun negara itu semula telah
membebaskan mereka selagi permusuhan berlangsung di luar
wilayah yang diduduki negara itu, terutama jika orang-orang
tersebut telah mencoba dengan tidak berhasil untuk bergabung
kembali dengan angkatan perang mereka yang terlibat dalam
pertempuran, atau jika mereka tidak memenuhi panggilan
yang ditujukan kepada mereka berkenaan dengan penginteniran.

Orang-orang yang termasuk dalam salah satu golongan
tersebut dalam Pasal ini, yang telah diterima oleh negara-
negara netral atau negara-negara yang tidak turut berperang
dalam wilayahnya, dan yang harus diinternir oleh negara-
negara itu menurut hukum internasional, tanpa mempengaruhi
tiap perlakukan yang lebih baik yang mungkin diberikan
kepada mereka oleh negara-negara itu menurut hukum internasional,
tanpa mempengaruhi tiap perlakuan yang lebih baik yang
mungkin diberikan kepada mereka oleh negara-negara itu dan
dengan perkecualian Pasal 8, '10, 15, 30 paragraf kelima,
Pasal-pasal 58, 67, 92, 126 dan apabila terdapat hubungan
diplomatik antara pihak-pihak dalam sengketa dengan negara
negral atau negara yang tidak turut berperang bersangkutan,
pasal-pasal mengenai Negara Pelindung. Jika terdapat hubungan
diplomatik demikian, pihak-pihak dalam sengketa yang ditaati
oleh negara-negara itu harus diperkenankan menyelenggarakan
fungsi Negara Pelindung terhadap mereka, sebagaimana
ditentukan oleh Konvensi ini, tanpa mempengaruhi fungsi-
fungsi yang biasa dijalankan oleh pihak-pihak itu sesuai
dengan kebiasaan dan perjanjian-perjanjian diplomatik dan
konsuler.
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Pasal 7

Tawanan perang sekali-kali boleh menolak sebagian atau seluruhnya
hak-hak yang diberikan kepada mereka oleh Konvensi ini, serta oleh
persetujuan-persetujuan khusus seperti tersebut dalam pasal terdahuluy,
apabila ada.

Pasal §

Konvensi ini harus dilaksanakan dengan kerja sama serta di bawah
pengawsan Negara-negara Pelindung yang berkewajiban melindungi
kepentingan-kepentingan Pihak-hihak dalam sengketa. Untuk maksud
ini, Negara-negara Pelindung boleh mengangkat di samping staf
diplomatik dan konsuler mereka, utusan-utusan yang dipilih dari antara
warga negara mereka atau warga negara-warga negara Negara netral
lainnya. Utusan tersebut harus mendapat persetujuan negara dengan
siapa mereka akan melakukan kewajiban-kewajiban mereka.

Pihak-pihak dalam sengketa harus memudahkan sejauh mungkin
pelaksanaan tugas-tugas para wakil dan utusan Negara-negara Pelindung.

Para wakil atau utusan Negara-negara Pelindung bagaimanapun
juga tidak boleh melampaui batas tugas mereka di bawah Konvensi
inl. Mereka terutama harus memperhatikan kepentingan-kepentingan
keamanan yang sangat mendesak daripada negara dimana mereka
melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka.

Pasal 9

Ketentuan-ketentuan Konvensi ini tidak merupakan penghalang
bagi kegiatan-kegiatan kemanusiaan, yang mungkin diusahakan oleh
Komite Palang Merah Internasional atau tiap organisai humaniter
lainnya yang tidak berpihak, untuk melindungi dan menolong tawanan
perang, selama kegiatan-kegiatan itu mendapa persetujuan Pihak-pihak
dalam sengketa bersangkutan.
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Dt manapun dalam Konvensi ini ada disebutkan suatu Negara
Pelindung sebutan itu juga berlaku bagi organisasi-organisasi pengganti
dalam arti Pasal ini.

Pasal 11

Dalam hal-hal di mana oleh mereka dianggap perlu demi
kepentingan orang-orang yang dilindungi, terutama dalam hal terdapat
perbedaan pendapat antara Pihak-Pihak dakan pertikaian mengenai
pelaksanaan atau penafsiran ketentuan-ketentuan Konvensi ini, maka
Negara-negara Pelindung harus memberikan )asa~jasa baik mereka
untuk menyelesaikan perbedaan pendapat itu.

Untuk maksud itu, tiap Negara Pelindung boleh, baik atas
undangan salah satu Pihak atau atas inisiatip sendiri, mengusulkan
kepada Pihak-pihak dalam pertikaian suatu pertemuan antara wakil-
wakil mereka, terutama penguasa-penguasa yang bertanggung jawab
atas tawanan perang, yang sedapat mungkin diadakan di wilayah netral
yang telah dipilih sepantasnya. Pihak-Pihak dalam pertikaian harus
melaksanakan usul-usul yang diajukan kepada mereka untuk maksud
ini. Negara-negara Pelindung dapat, apabila perlu, mengusulkan untuk
disetujui oleh Pihak-Pihak dalam pertikaian, seorang yang berasal dari
Negara netral atau yang dikuasakan oleh Komite Internasional Palang
Merah, yang akan diundang untuk mengambil baclan dalam pertemuan
demikian.
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berat dari Konvensi ini. Tawanan perang terutama tidak boleh dijadikan
obyek pengudungan jasmani, percobaan-percobaan kedokteran atau
{Imiah dalam bentuk apapun juga yang tidak dibenarkan oleh pengobatan
kedokteran, kedokteran gigi atau kesehatan dari tawanan bersangkutan

dan dilakukan demi kepentingannya.

Tawanan perang juga harus selalu dilindungi, terutama terhadap
tindakan-tindakan kekerasan atau ancaman-ancaman, dan terhadap

penghinaan-penghinaan serta tontonan umuim.

Tindakan-tindakan pembalasan terhadap tawanan perang dilarang.

Pasal 14

Tawanan perang dalam segala keadaan berhak akan penghormatan
terhadap pribadi dan martabatnya.

Wanita harus diperlakukan dengan segala kehormatan yang patut
diberikan mengingat jenis kelamin mereka, dan dalam segala hal harus
mendapat perlakuan sebaik dengan yang diberikan kepada pria.

Tawanan perang akan tetap memiliki. kemampuan keperdataan
penuh yang mereka miliki pada saat penangkapan mereka. Negara
Penahan tidak boleh membatasi penggunaan hak-hak yang timbul dari
kemampuan tersebut, baik di dalam maupun diluar wilayahnya sendiri,
kecuali sejauh yang diperlukan oleh penawan yang bersangkutan.

Pasal 15

Negara yang menahan tawanan perang wajib menjamin pemeliharaan
mereka dan perawatan kesehatan yang dibutuhkan oleh mereka dengan

cuma-cuma.
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.pokok atau keterangan serupa serta tanggal lahir pemegang. Kartu
pengenal 1tu selanjutnya dapat memuat tanda tangan atau cap jari
pemegang atau kedua-duanya, dan dapat juga setiap Kketerangan
lainnya, yang mungkin hendak ditambahkan oleh Pihak peserta
sengketa tentang orang-orang yang termasuk dalam angkatan bersenjata.
Kartu itu sedapat mungkin harus berukuran 6,5 X 10 cm serta harus
~ dikeluarkan dalam rangkap dua. Kartu pengenal itu harus diperlihatkan
oleh tawanan perang apabila diminta, akan tetapi sekali-kali tidak dapat
diambil dari padanya.

Penganiayaan jasmani atau rohani atau.paksaan lain dalam bentuk
apapun, tidak boleh dilakukan atas diri tawanan perang untuk memperoleh
dari mereka keterangan-keterangan jenis apapun. Tawanan perang yang
menolak menjawab, tidak boleh diancam, dihina, atau dikenakan
perlakuan yang tidak menyenangkan atau merugikan dalam bentuk
apapun.

Tawanan perang yang tidak sanggup menyatakan identitasnya
karena keadaan jasmani atau rohani mereka, harus diserahkan kepada
dinas kesehatan. Identitas tawanan tersebut akan ditetapkan dengan
segala cara yang memungkinkan dengan tidak mengurangi ketentuan-
ketentuan paragraf diatas.

Pemeriksaan tawanan perang harus dilakukan dalam bahasa yang
mereka pahami.

Pasal 18

Semua benda dan barang-barang untuk keperluan pribadi, kecuali
senjata, kuda, perlengkapan militer dan dokumen-dokumen militer,
harus tetap dimiliki tawanan perang, begitu pula topi baja dan kedok
gas serta barang-barang serupa itu telah disediakan untuk perlindungan
pribadi. Benda dan barang-barang yang digunakan untuk pakaian atau
makanan mereka harus juga tetap mereka miliki, sekalipun benda dan
barang-barang tersebut termasuk dalam perlengkapan militer mereka.
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Hanya tawanan perang yang karena luka atau sakit akan mengalami
bahaya lebih besar bila dievakuasi daripada bila tetap tinggal di mana
mereka berada, untuk sementara dapat ditahan dalam daerah yang
berbahaya.

Selagi menunggu pengungsian dari medan pertempuran, harus
dijaga agar tawanan perang tidak menghadapi bahaya yang tidak perlu.

Pasal 20

Evakuasi tawanan perang selalu harus diselenggarakan dengan
perikemanusiaan dan dalam kondisi yang serupa dengan keadaan
tentara Negara Penahan dalam perpindahannya.

Negara Penahan harus memberi makanan dan air yang dapat
diminum yang cukup, serta pakaian dan pemeliharaan kesehatan yang
diperlukan kepada Tawanan Perang yang sedang dievakuasi. Negara
Penahan harus mengambil segala tindakan pencegahan yang wajar
untuk menjamin kesehatan mereka selama dievakuasi, dan harus
selekas mungkin membuat suatu daftar dari tawanan perang yang
dievakuasi.

Apabila tawanan perang selama pengevakuasian harus melalui
kamp-kamp tawanan transit, maka keberadaan mereka dalam tempat
tawanan tersebut harus sesingkat mungkin.
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memenuhi dengan seksama kewajiban yang timbul dari pembebasan-
pembebasan bersyarat atau dengan perjanjian itu atas dasar kehormatan
pribadi baik terhadap Negara yang mereka taati maupun terhadap
Negara yang telah menangkap mereka. Dalam hal-hal tersebut, Negara
yang mereka taati tidak boleh meminta maupun menerima dari mereka
suatu jasa yang tidak sesuai dengan syarat pembebasan atau dengan
janji yang diberikan.

Pasal 22

Tawanan perang hanya dapat diasingkan dalam bangunan-bangunan
yang terletak di daratan dan yang memberikan segala jaminan
kebersihan dan kesehatan. Kecuali dalam hal-hal khusus yang dibenarkan
oleh kepentingan tawanan itu sendiri, tawanan tidak boleh diasingkan
dalam penjara.

Tawanan perang yang diasingkan di daerah-daerah yang tidak
sehat atau di daerah-daerah yang iklimnya merugikan kesehatan
mereka, harus dipindahkan selekas mungkin ke daerah yang lebih baik
iklimnya.

Negara Penahan harus menampung tawanan perang dalam kamp-
kamp tawanan atau daerah kamp-kamp tawanan menurut kebangsaan,
bahasa dan kebiasaannya, dengan syarat-syarat bahwa tawanan-tawanan
itu tidak boleh dipisahkan dari tawanan perang yang tergolong dalam
angkatan perang di mana mereka tergabung pada saat penangkapan
mereka, kecuali dengan persetujuan mereka.

Pasal 23

Tawanan perang sekali-kali tidak boleh dikirim ke daerah atau
ditahan dalam daerah di mana ia mungkin terkena tembakan dari medan
pertempuran; begitupun keberadaan tawanan perang tidak boleh dipergunakan
untuk menjadikan tempat-tempat atau daerah-daerah tertentu kebal dari

operasi-operasi militer.
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BAB II

TEMPAT TINGGAL, MAKANAN DAN PAKAIAN
TAWANAN PERANG

Pasal 25

Tawanan perang harus diberi tempat tinggal menurut syarat-syarat
sebaiknya syarat-syarat yang diberikan kepada tentara Negara Penahan
yang ditempatkan di daerah yang sama. Syarat-syarat tersebut harus
memperhitungkan adat-istiadat dan kebiasaan-kebiasaan tawanan dan
sekali-kali tidak boleh merugikan kesehatan mereka.

Ketentuan-ketentuan di atas terutama akan berlaku bagi asrama-
asrama tawanan perang, mengenai luas keseluruhan dan daya tampung
minimum (cubic space), instalasi umum, tempat tidur dan perlengkapannya
serta selimut.

Tempat-tempat yang disediakan untuk dipakai oleh tawanan
perang sccara perorangan atau kolektif, harus dilindungi seluruhnya
dari keadaan lembab yang terutama antara senja dan malam hari diberi
penghangat dan penerangan yang memadai.

Semua tindakan-tindakan pencegahan harus diambil terhadap
bahaya kebakaran.

Pada setiap kamp tawanan yang menampung tawanan perang
wanita dan laki-laki, harus disediakan bagi mereka, asrama yang
terpisah.

Pasal 26

Rangsum makanan harian pokok harus cukup berkwalitas, kwantitas
dan macam-macamnya untuk memelihara kesehatan yang baik dari
tawanan perang dan untuk mencegah berkurangnya berat badan atau
timbulnya penyakit kekurangan makanan. Juga harus diperhatikan
susunan makanan menurut kebiasaan tawanan perang.
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dan tembakau serta barang kebutuhan sehari-hari. Harganya
sekali-kali tidak boleh melebihi harga-harga pasaran setempat.

Keuntungan yang diperoleh kantin-kantin tempat tawanan harus
dipergunakan untuk kesejahteraan tawanan: suatu dana khusus akan
diadakan untuk maksud ini. Perwakilan dari tawanan perang berhak
untuk turut serta dalam pengurusan kantin dan dana itu.

Jika kamp tawanan ditutup, neraca kredit dana khusus itu harus
diserahkan kepada suatu organisasi kesejahteraan internasional dan
dipergunakan untuk kesejahteraan tawanan perang yang berkebangsaan
sama dengan tawanan perang yang telah menyumbang dana itu. Dalam
hal pemulangan tawanan umum, keuntungan tersebut akan disimpan
oleh Negara Penahan kecuali apabila ditentukan lain dalam suatu
persetujuan antara negara-negara yang bersangkutan.

BAB III

KESEHATAN DAN PENGAMATAN KESEHATAN
Pasal 29

Negara Penahan wajib mengambil segala tindakan kesehatan yang
diperlukan untuk menjamin kebersihan serta kesehatan tempat tawanan
dan untuk mencegah wabah-wabah menular.

Bagi tawanan perang harus disediakan untuk dipakai siang dan
malam tempat-tempat pemandian dan kakus yang memenuhi syarat-
syarat kesehatan dan yang terus menerus dipelihara dalam keadaan
bersih. Di "tiap kamp tawanan di mana tawanan perang wanita
ditampung, harus disediakan bagi mereka tempat-tempat pemandian

dan kakus vang terpisah.

Selanjutnya di samping tempat-tempat mandi yang tersedia dalam

kamp tawanan, tawanan perang harus juga diberikan air dan sabun
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dalam keadaan kesehatan yang baik, terutama gigi buatan dan alat-
alat buatan lain serta kacamata.

Pasal 31

Pemeriksaan kesehatan tawanan perang harus diadakan sekurang-
kurangnya sekali sebulan. Pemeriksaan itu akan meliputi penelitian
dan pencatatan berat badan setiap tawanan perang. Maksud pemeriksaan-
pemeriksaan itu terutama adalah untuk mengawasi keadaan kesehatan
secara umum, pemberian makanan dan kebersihan tawanan perang,
serta untuk menemukan penyakit-penyakit menular, teristimewa penyakit
tuberculosis, malaria dan penyakit kelamin.

Untuk maksud ini akan digunakan metode-metode yang paling
bermanfaat yang tersedia, misalnya radiografi miniatur massal untuk
menemukan tuberculosis secara dini.

Pasal 32

Tawanan perang yang menjadi dokter, ahli bedah, dokter gigi,
perawat atau tenaga pembantu kesehatan, dapat diwajibkan oleh Negara
Penahan untuk menjalankan fungsi mereka dibidang kesehatan mereka
bagi kepentingan tawanan perang yang menaati Negara yang sama,
walaupun mereka itu tidak tergolong dalam dinas kesehatan angkatan
perangnya. Dalam hal itu mereka tetap merupakan tawanan perang,
tetapi mereka akan menerima perlakuan yang sama dengan perlakuan
yang diperoleh anggota dinas kesehatan yang ditahan oleh Negara
Penahan. Mereka harus dibebaskan dari tiap pekerjaan lainnya sesuai
Pasal 49. ”




(c)

kesehatan, termasuk perhimpunan yang disebut dalam Pasal 26
dari Konvensi Jenewa untuk Perbaikan Keadaan yang Luka dan
Sakit dalam Angkatan Perang di Medan Pertempuran di Darat
tanggal 12 Agustus 1949. Perwira Kesehatan Tertua ini, begitu
pula para rohaniwan berhak untuk berhubungan dengan penguasa-
penguasa kamp tawanan yang berwenang, mengenai semua soal
yang berkenaan dengan tugas mereka. Penguasa-penguasa tersebut
harus memberikan semua fasilitas yang diperlukan untuk melakukan
surat-menyurat mengenai soal itu.

Walaupun mereka harus tunduk pada disiplin intern dari tempat
tawanan di mana mereka ditahan, mereka tidak boleh dipaksa
untuk melakukan pekerjaan apapun selain pekerjaan yang berhubungan
dengan tugas kesehatan dan keagamaan mereka.

Selama berlangsungnya permusuhan, Pihak-pihak dalam sengketa

harus mengadakan persetujuan mengenai kemungkinan pembebasan

anggota dinas kesehatan yang ditahan dan harus menetapkan prosedur

yang akan diturut.

Tidak ada dari ketentuan terdahulu membebaskan Negara Penahan

dari kewajiban-kewajibannya terhadap tawanan perang dipandang dari

sudut kesehatan atau kerohanian.
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Pasal 36

Tawanan perang yang menjadi petugas-petugas keagamaan, tanpa
menjadi Rokhaniwan dalam tentara mereka sendiri, harus bebas untuk
memberikan bantuan kerohanian kepada angota-anggota mereka, apapun
juga golongannya. Untuk maksud ini, mereka harus menerima perlakuan
yang sama seperti perlakuan rokhaniwan yang ditahan oleh Negara
Penahan. Mereka tidak boleh diwajibkan melakukan pekerjaan lain
apapun.

Pasal 37

Jika tawanan perang tidak mendapat bantuan dari seorang rohaniwan
yang ditahan atau dari Seorang tawanan perang yang menjadi petugas
keagamaan mereka, maka atas permintaan tawanan-tawanan yang
bersangkutan, harus diangkat untuk mengisi jabatan itu, seorang
petugas keagamaan yang termasuk dalam golongan kepercayaan
tawanan atau golongan serupa, atau apabila tidak ada petugas tersebut,
seorang biasa yang cakap, apabila jalan itu dapat ditempuh dipandang
dari sudut keagamaan. Pengangkatan ini yang harus mendapat persetujuan
Negara Penahan, harus dilakukan dengan persetujuan kelompok tawanan
yang bersangkutan, dan di mana perlu dengan persetujuan pejabat-
pejabat keagamaan setempat yang satu kepercayaan. Orang yang
diangkat tersebut harus memenuhi semua peraturan-peraturan yang
diadakan oleh Negara Penahan demi kepentingan disiplin dan keamanan
militer.

Pasal 38

Dengan menghormati keinginan perorangan setiap tawanan, Negara
Penahan harus memberikan dorongan pada kegiatan-kegiatan intelektual,
pendidikan, hiburan, olah raga serta permainan-permainan bersama di
antara tawanan, dan harus mengambil tindakan-tindakan yang diperlukan
untuk menjamin dilakukahnya kegiatan itu dengan menyediakan
tempat-tempat yang memadai serta perlengkapan yang diperlukan.
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Pasal 41

Teks Konvensi ini dan Lampiran-lampirannya serta isi tiap
persetujuan khusus sebagaimana ditentukan dalam Pasal 6, harus
ditempelkan di setiap kamp tawanan pada tempat-tempat di mana
semua dapat membacanya dalam bahasa tawanan itu sendiri. Salinan
Naskah Konvensi serta Lampiran-lampirannya, akan diberikan, atas
permintaan, kepada tawanan yang tidak berkesempatan membaca
salinan naskah yang telah ditempelkan pada tempat pengumuman.

Peraturan - peraturan, perintah - perintah, peringatan-peringatan
dan pengumuman dari setiap hal yang berhubungan dengan kelakuan
tawanan perang akan dikeluarkan dalam bahasa yang difahami oleh
tawanan perang. Peraturan-peraturan, perintah-perintah dan pengumuman-
pengumuman tersebut harus ditempelkan menurut cara yang ditentukan
di atas dan salinan-salinannya harus disampaikan kepada perwakilan
tawanan perang. Setiap perintah dan komando yang ditujukan kepada
tawanan perang secara perseorangan, juga harus diberikan dalam
bahasa yang dipahami mereka.

Pasal 42

Penggunaan senjata terhadap tawanan perang, terutama terhadap
mereka yang melarikan diri atau mencoba melarikan diri, akan
merupakan suatu tindakan yang ekstrem, yang selalu harus didahului
oleh peringatan-peringatan yang sesuai dengan keadaan.
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Pasal 45

Tawanan perang, selain para perwira dan tawanan dengan kedudukan
yang sederajat, harus diperlakukan dengan Kehormatan yang scsuai
dengan pangkat-pangkat dan usia mercka.

bl p o o

Segala bantuan harus diberikan untuk memungkinkan pengawasan
ruang makan oleh para tawanan sendiri.
o

BAB VIII

PEMINDAHAN TAWANAN PERANG
SETELAH MEREKA TIBA D} TEMPAT TAWANAN

Pasal 46

Dalam mempertimbangkan pemindahan tawanan perang, Negara
Penahan harus memperhatikan kepentingnn—kepentingan tawanuan ity
sendiri, lebih diutamakan agar tidak menambah kesulitan pemulangan
mereka.

Pemindahan tawanan perang harus sclalu dilaksanakan dengan
perikemanusiaan dan dalam keadaan yang tidak kurang baik dari
kondisi pemindahan tentara Negara Penahan. Perhatian harus selalu
diberikan mengenai keadaan iklim yang sudah terbiasa bagi tawanan
perang, dan kondisi pemindahan itu tidak boleh merugikan kesehatan
mereka.

Selama pemindahan, negara Penahan harus menyediakan bagi
tawanan perang makanan dan air minum yang cukup untuk menjaga
mereka agar dalam keadaan sehat. Harus pula disediakan pakaian,
perumahan dan perawatan kesehatan yang diperlukan. Negara Penahan
harus mengambil langkah-langkah persiapan yang cukup, teristimewa
pada pengangkutan di laut atau udara, untuk menjamin keselamaran
mereka selama pemindahan, dan harus membuat daftar lengkap dari
segenap tawanan yang dipindahkan sebelum mereka berangkat.

109




Biaya pengangkutan akan dipikul oleh Negara Penahan.

SEKSI III
TENAGA KERJA TAWANAN PERANG

Pasal 49

Negara Penahan dapat menggunakan tenaga kerja tawanan perang
yang sehat jasmaninya, dengan memperhatikan umur, jenis kelamin,
pangkat dan pembawaan jasmani mereka, dan dengan maksud untuk
terutama memelihara mereka dalam keadaan kesehatan jasmani dan
rohani yang baik.

Tawanan perang berpangkat bintara hanya boleh diwajibkan
melakukan pekerjaan pengawasan. Mereka yang tidak diwajibkan
melakukan pekerjaan tersebut dapat minta pekerjaan lain yang sesuali,
yang sedapat mungkin harus diadakan bagi mereka.

Apabila perwira atau orang-orang dengan kedudukan sederajat
minta pekerjaan yang sesuai, maka pekerjaan itu sedapat mungkin harus
diadakan bagi mereka, tetapi mereka sekali-kali tidak boleh dipaksa
untuk bekerja.

Pasal 50

Disamping pekerjaan yang berhubungan dengan administrasi kamp
tawanan, instalasi atau pemeliharaan kamp tawanan, tawanan perang:
hanya dapat dipaksa melakukan pekerjaan yang termasuk dalam
golongan-golongan di bawah ini: '

(a) pertanian;

(b) industri yang berhubungan dengan produksi atau pengambilan
bahan-bahan baku, dan industri-industri pabrik dengan perkecualiaan

industri logam, mesin dan kimia;
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Pasal 52

Seorang tawanan perang tidak boleh dipekerjakan pada pekerjaan
yang bersifat tidak sehat atau berbahaya, kecuali apabila ia seorang
sukarelawan.

Seorang tawanan perang tidak dapat ditugaskan melakukan pekerjaan
yang akan dipandang sebagai merendahkan bagi seorang anggota
tentara Negara Penahan itu sendiri.

Pengambilan ranjau-ranjau atau alat-alat sejenisnya harus dianggap
sebagai pekerjaan berbahaya.

Pasal 53

Lamanya pekerjaan sehari-hari tawanan perang, termasuk waktu
perjalanan pulang-pergi, tidak boleh berlebihan; dan sekali-kali tidak
boleh melebihi waktu kerja yang diizinkan dalam distrik itu bagi
pekerja-pekerja sipil yang menjadi warga negara-warga negara Negara
Penahan dan dipekerjakan pada pekerjaan yang sama.

Tawanan perang harus diberikan waktu istirahat yang tidak kurang
dari satu jam dalam pertengahan pekerjaan sehari-hari itu. Waktu
istirahat ini harus sama sepérti istirahat yang diperoleh pekerja-pekerja
Negara Penahan, apabila waktu istirahat yang tersebut kemudian itu
lebih lama. Mereka harus diberikan sebagai tambahan waktu istirahat
duapuluh empat jam berturut-turut setiap minggu, sebaiknya pada hari
minggu, atau pada hari istirahat yang berlaku di negara asal mereka.

Selanjutnya setiap tawanan yang telah bekerja selama setahun akan
diberikan istirahat delapan hari berturut-turut. Selama waktu itu upah
kerja mereka harus dibayar.

Apabila dipergunia,kan cara kerja seperti pekerjaan borongan, maka
lama waktu bekerja tidak boleh menjadi berlebihan terlalu jauh
karenanya.
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suatu kamp tawanan perang. Penguasa-penguasa militer dan komandan
kamp tawanan tersebut harus bertanggung jawab sesuaj dengan
petunjuk-petunjuk darj pemerintah tersebut atas pelaksanaan ketentuan-
ketentuan Konvensi ini dalam detasemen kerja.

Komandan kamp tawanan harus menyimpan suatu daftar paling
akhir dari detasemen-detasemen kerja yang berada di bawah Kampnya
dan harus memberitahukan daftar-daftar ini kepada utusan-utusan
Negara Pelindung, kepada utusan-utusan Komite Palang Merah Internasional,
atau utusan-utusan badan-badan lainnya pemberi pertolongan kepada
lawanan perang, yang mungkin mengunjungi kamp tawanan.

Pasal 57

Perlakuan tawanan perang yang bekerja untuk orang-orang swasta
sekalipun orang-orang tersebut bertanggung jawab atas penjagaan dan
perlindungan mereka, tidak boleh kurang baik daripada perlakuan yang
telah ditentukan oleh Konvensi ini. Negara Penahan, penguasa-
penguasa militer dan komandan kamp tawanan yang bersangkutan
bertanggung jawab sepenuhnya atas pemeliharaan, perawatan, pengobatan
‘dan pembayaran upah kerja tawanan perang tersebut. Tawanan-tawanan
perang tersebut berhak untuk tetap berhubungan dengan perwakilan
tawanan di dalam kamp tawanan dimana mereka berada. ’

SEKSI 1V
SUMBER-SUMBER KEUANGAN TAWANAN PERANG

Pasal 58

Pada saat pecahnya permusuhan, dan selama menunggu penyelesaian
mengenai hal ini dengan Negara Pelindung, Negara Penahan dapat
menentukan jumlah maksimum uang tunai atau uang dalam bentuk
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Pasal 61

Negara Penahan harus menerima jumlah uang yang diberikan oleh
Negara yang ditaati tawanan itu untuk dibagikan sebagai upah
tambahan kepada tawanan perang, dengan syarat bahwa jumlah uang
yang akan dibayarkan itu harus sama untuk tiap tawanan dari golongan
yang sama, harus dibayarkan kepada semua tawanan dari golongan
itu yang ada di bawah kekuasaannya dan harus sesegera mungkin
dimasukkan dalam rekening terpisah mereka, sesuai dengan ketentuan
Pasal 64. Pembayaran upah tambahan tersebut tidak akan membebaskan
Negara Penahan dari kewajiban apapun menurut Konvensi ini.

Pasal 62

Tawanan perang harus menerima suatu jumlah upah kerja yang
pantas yang harus dibayar langsung oleh penguasa-penguasa penahan.
Jumlah upah kerja akan ditentukan oleh penguasa-penguasa tersebut,
tetapi bagaimanapun juga tidak boleh lebih kurang dari seperempat
dari satu franc Swiss untuk satu hari kerja penuh. Negara Penahan
akan memberitahukan kepada para tawanan perang dan dengan perantaraan
Negara Pelindung, juga negara yang ditaati oleh tawanan itu jumlah
ukuran upah kerja harian yang telah ditentukannya.

Upah kerja harus juga dibayar oleh penguasa-penguasa penahan
kepada tawanan perang yang secara permanen dipekerjakan pada tugas-
tugas atau pekerjaan terlatih (Skilled) atau setengah terlatih (Semi
Skilled) yang berhubungan dengan administrasi, instalasi atau pemeliharaan
kamp tawanan, dan kepada tawanan yang harus melakukan kewajiban-
kewajiban kerohanian atau kesehatan untuk kepentingan kawan-kawan
mereka.

Upah kerja wakil para tawanan, penasehat-penasehatnya, apab}la
ada serta pembantu-pembantunya, akan dibayar dari dana yang diperoleh
dart keuntungan kantin. Skala upah kerja ini akan ditentukan oleh
perwakilan tawanan dan disetujui oleh komandan kamp tawanan.
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Pasal 64

Negara Penahan harus mengadakan suatu rekening untuk setiap

tawanan perang, yang memperlihatkan sekurang-kurangnya sebagai
berikut ini:

(1) Jumlah yang harus dibayarkan kepada tawanan atau yang telah
diterima tawanan itu sebagai uang muka upah kerja, sebagai upah
kerja atau penghasilan yang diperoleh dari sumber lain; jumlah
uang dalam mata uang Negara Penahan yang diambil dari padanya;
jumlah uang yang diambil dari padanya dan dipertukarkan atas
permintaannya ke dalam mata uang Negara Penahan.

(2) Pembayaran tunai yang dilakukan kepada tawanan, atau setiap
pembayaran dalam bentuk lain serupa itu; pembayaran-pembayaran
yang dilakukan atas nama dan atas permintaannya; j'umlah uang
yang dipindahkan sesuai dengan Pasal 63, paragrap 3.

Pasal 65

Setiap pos yang dimasukkan dalam rekening seorang tawanan
perang harus turut ditandatangani atau diparap oleh tawanan itu, atau
oleh wakil tawanan yang bertindak atas namanya.

Para tawanan perang setiap waktu harus diberikan kelonggaran-
kelonggaran yang patut untuk memeriksa dan memperoleh salinan
rekening-rekening mereka juga dapat diperiksa oleh perwakilan Negara
Pelindung pada waktu berkunjung ke kamp tawanan.

Jika tawanan perang dipindahkan dari satu kamp tawanan ke kamp
tawanan lain, rekening pribadi mereka harus ikut dipindahkan. Dalam
hal pemindahan dari satu Negara Penahan ke Negara Penahan lainnya,
maka uang yang mereka miliki yang tidak dinyatakan dalam mata uang
Negara Penahan, akan ikut dipindahkan dengan mereka. Mereka harus
diberikan sertifikat-sertifikat untuk setiap mata uang lainnya yang
terdapat dalam kredit rekening mereka.
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pokok penyelesaian antara Negara-negara bersangkutan, setelah permusuhan
berakhir.

Pasal 68

Tiap tuntutan tawanan perang untuk mendapat ganti kerugian
berkenaan dengan tiap luka atau cacat lainnya yang timbul dari
peker}aan harus disampaikan melalui Negara Pelindung kepada Negara
yang ditaatinya. Sesuai dengan Pasal 54, Negara Penahan, dalam segala
hal,akan memberikan kepada tawanan perang yang bersangkutan suatu
pernyataan yang memperlihatkan sifat luka atau cacat itu, keadaan-
keadaan dalam mana luka atau cacat itu terjadi dan keterangan
mengenai perlakuan kesehatan atau rumah sakit yang telah diberikan.
Pernyataan ini harus ditandatangani oleh seorang perwira yang
bertanggungjawab dari Negara Penahan dan keterangan - keterangan
kesehatan yang disahkan oleh perwira kesehatan.

Tiap tuntutan ganti kerugian dari tawanan perang mengenai
barang-barang pribadi atau barang-barang berharga yang diambil oleh
Negara Penahan menurut Pasal 18 dan tidak dikembalikan pada saat
pemulangan tawanan perang, atau yang berkaitan dengan kehilangan
yang disangka disebabkan oleh Kesalahan Ncgara Penahan atau salah
satu pegawainya, juga harus diteruskan kepada Negara yang ditaati
oleh tawanan perang itu. Walaupun demikian, barang-barang pribadi
yang diperlukan oleh tawanan perang selama dalam tawanan harus
diganti atas biaya Negara Penahan. Dalam segala hal tersebut diatas
Negara Penahan akan memberikan kepada tawanan perang suatu
pernyataan, yang ditandatangani oleh perwira yang bertanggung jawab,
yang memperlihatkan semua keterangan yang dapat diperoleh mengenai
alasan-alasan mengapa harta benda, uang atau barang berharga tidak
dikembalikan kepadanya. Sebuah salinan dari pernyataan ini harus
diteruskan kepada Negara yang ditaati tawanan itu melalui Pusat
Perwakilan Tawanan Perang, yang ditentukan dalam Pasal 123,
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yvang dikirim tawanan perang kepada keluarganya dan kepada pusat
Perwakilan Tawanan Perang sebagaimana ditentukan dalam Pasal 70,
dan sedapat-dapatnya sesuaj dengan contoh-contoh yang dilampirkan
pada Konvensi ini. Pembatasan-pembatasan selanjutnya hanya dapat
diadakan apabila Negara Pelindung yakin bahwa pembatasan itu
diadakan demi kepentingan tawanan perang bersangkutan, disebabkan
oleh kesulitan terjemahan yang timbul karena ketidakmampuan Negara
Penahan untuk mendapatkan cukup ahli-ahli bahasa yang cakap untuk
menjalankan sensor yang diperlukan. Apabila harus diadakan pembatasan-
pembatasan atas surat-surat yang dialamatkan kepada tawanan perang,
maka pembatasan itu hanya dapat diperintahkan oleh Negara yang
ditaati tawanan perang itu, yang mungkin diadakan atas permintaan
Negara Penahan. Surat-surat dan kartu-kartu tersebut harus diangkut
dengan cara tercepat yang tersedia pada Negara Penahan; surat-surat
serta kartu-kartu itu tidak dapat ditunda atau ditahan karena alasan-
alasan disiplin.

Tawanan perang yang sudah lama tidak menerima berita, atau
yang tidak dapat menerima berita dari keluarga terdekat atau tidak
sanggup memberi kabar kepada mereka melaluj pos biasa, begitupun
mereka yang berada pada jarak jauh dari tempat kediaman, harus
diperkenankan mengirim telegram. Biaya telegram akan diperhitungkan
dengan rekening tawanan perang yang ada pada Negara Penahan, atau
dibayar dengan uang yang ada pada mereka. Mereka akan juga
mendapat manfaat daripada tindakan inj dalam hal-hal mendesak.

Pada umumnya, maka surat-menyurat tawanan perang harus ditulis
dalam bahasa asal mereka. Pihak-pihak dalam sengketa boleh memperkenankan
surat-menyurat dalam bahasa lainnya.

Karung-karung yang berisi surat-surat tawanan perang harus
disegel dan dibubuhi tanda yang dengan jelas menunjukkan isi kantong-
kantong itu, dan harus dialamatkan pada kantor-kantor tempat tujuan.
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sumbangan kolektif harus dipergunakan ketentuan-ketentuan dan peraturan-
peraturan mengenai kiriman kolektif yang terlampir pada Konvensi
ini.

Persetujuan—persetujuan khusus tersebut di atas sekali-kal; tidak
boleh membatasi hak, wakil-wakil tawanan untuk mengambil kiriman
sumbangan kolektip yang diperuntukkan tawanan perang, untuk melangsungkan
pembagian, atau tindakan lainnya demi kepentingan tawanan,

Persetujuan-persetujuan tersebut juga tidak boleh membatasi hak
wakil-wakil Negara Pelindung, Komite Palang Merah Internasional
atau tiap organisasi lainnya yang memberi bantuan kepada tawanan
perang dan bertanggungjawab atas pengiriman kiriman-kiriman kolektif,
untuk mengawasi pembagiannya kepada penerima kiriman.

Pasal 74

Semua kiriman sumbangan untuk tawanan perang harus dibebaskan
dari pajak pemasukan, bea cukai dan biaya-biaya lainnya.

Surat-menyurat, kiriman sumbangan dan kiriman uang yang sah
yang dialamatkan kepada tawanan perang atau dikirim oleh mereka
melalui kantor pos, baik langsung maupun melalui Biro Penerangan
yang ditentukan dalam Pasal 122 serta Pusat Perwakilan Tawanan
Perang yang ditentukan dalam Pasal 123, harus dibebaskan dari bea
pos apapuh, baik di negara asal Mmaupun negara tujuan,serta negara-
negara yang terletak di antara negara asal dan negara tujuan.

Apabila kiriman sumbangan yang diperuntukkan tawanan perang
tidak dapat dikirim melalui kantor pos karena berat kiriman 'sumbangan
itu atau karena alasan lain apapun, maka ongkos-ongkos pengangkutannya
di seluruh wilayah-wilayah yang ada di bawah pengawasan Negara
Penahan akan dipikul oleh Negara. Negara-negara lain yang menjadi
peserta Konvensi ini harus memiku] ongkos-ongkos pengangkutan
dalam wilayah mereka masing-masing.
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Ketentuan-ketentuan ini sekali-kali tidak mengurangi hak tiap
Pihak dalam sengketa untuk mengusahakan alat-alat pengangkutan
lainnya, apabila hal itu dikehendaki; juga tidak menutup kemungkinan
pemberian jaminan-jaminan keselamatan atas alat pengangkutan tersebut,
menurut syarat-syarat yang disetujui bersama.

Bilamana tidak terdapat persetujuan-persetujuan khusus, maka
ongkos-ongkos yang timbul karena pemakaian alat pengangkutan
tersebut, akan dipikul secara seimbang oleh Pihak-pihak dalam
sengketa, yang mendapat manfaat dari pengangkutan tersebut bagi
warga negaranya.

Pasal 76

Penyensoran surat—menyﬁrat yang dialamatkan kepada tawanan
perang atau yang dikirim oleh mereka harus dilakukan secepat
mungkin. Surat-surat hanya boleh disensor oleh Negara pengirim dan
masing-masing hanya sekali saja.

Pemeriksaan kiriman-kiriman yang diperuntukkan tawanan perang,
tidak boleh dilakukan di dalam keadaan yang mengakibatkan barang-
barang yang terdapat dalam kiriman itu menjadi rusak; kecuali apabila
kiriman terdiri dari barang-barang tertulis atau cetak, pemeriksaan
harus dilakukan di hadapan si penerima atau seorang kawan tawanan
yang telah diberi kuasa yang sah oleh tawanan itu. Peyerahan kiriman-
kiriman perorangan atau kolektif kepada tawanan tidak boleh ditunda
karena alasan kesulitan penyensoran.

Setiap larangan surat menyurat yang diperintahkan oleh Pihak-
pihak dalam sengketa, baik yang didasarkan alasan-alasan militer
maupun politik, hanya boleh bersifat sementara dan Jjangka waktu
berlakunya harus sesingkat mungkin.
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Permohonan dan pengaduan ini tidak boleh dibatasi, juga tidak
boleh dianggap sebagai bagian jatah surat-menyurat sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 71. Permohonan dan pengaduan ini harus
diteruskan dengan segera. Permohonan dan pengaduan ini tidak boleh
mengakibatkan hukuman apapun, sekalipun kemudian ternyata bahwa
permohonan atau pengaduan itu tidak beralasan.

Perwakilan tawanan dapat mengirimkan laporan-laporan berkala
kepada wakil-wakil Negara Pelindung mengenai keadaan kamp dan
kebutuhan para tawanan perang.

BAB II
WAKIL TAWANAN PERANG
Pasal 79

Di semua tempat yang ada tawanan perang, kecuali apabila ada
terdapat perwira-perwira, tawanan bebas untuk memilih secara rahasia
setiap enam bulan, dan juga dalam waktu libur, wakil-wakil tawanan
yang diberi tugas mewakili mereka di hadapan penguasa militer, Negara
Pelindung, Komite Palang Merah Internasional dan tiap organisasi
lainnya yang mungkin membantu mereka. Wakil-wakil tawanan ini
dapat dipilih kembali pada pemilihan yang berikut.

Di kamp tawanan perwira dan orang yang kedudukannya sederajat
atau di kamp tawanan campuran, perwira yang tertinggi pangkatnya
di antara tawanan perang akan dianggap sebagai wakil tawanan di
kamp tawanan itu. Di kamp tawanan perwira, wakil tawanan akan
dibantu oleh seorang atau lebih penasehat yang dipilih oleh para
perwira; di kamp tawanan campuran, pembantu-pembantunya akan
diambil di antara tawanan perang yang bukan perwira dan akan dipilih
oleh mereka.
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Pasal 81

Para perwakilan tawanan dapat mengangkat dari antara tawanan
pembantu-pembanty yang mereka perlukan. Semua fasilitas materii]
harus diberikan kepada mereka, terutama kebebasan bergerak yang
layak yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas mereka (pemeriksaan
detasemen kerja, penerimaan bahan—bahan, dan lain-lain)

Perwakilan tawanan harus diperkenankan mengunjungi tempat-
tempat, di mana tawanan perang di tahan dan setiap tawanan perang
berhak untuk secara bebas meminta nasehat daripadanya.

perwakilan tawanan darj detasemen-detasemen kerja harus mendapatkan
fasilitas-fasilitas komunikasi yang sama dengan para perwakilan
tawanan dari kamp tawanan utama. Komunikasi tersebut tidak boleh
dibatasi, juga tidak boleh dianggap sebagai bagian dari jatah seperti
tersebut dalam Pasa] 7]

Perwakilan tawanan yang dipindahkan harus diberikan waktu yang
cukup untuk memperkenalkan pengganti-penggantinya dengan urusan-
urusan yang sedang dikerjakan. Apabila Sseorang wakil tawanan
diberhentikan, maka alasan-alasap pemberhentian ity harus diteruskan
kepada Negara Pelindung. '
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Dalam menetapkan hukuman, pengadilan dan penguasa Negara
Penahan harus mempertimbangkan sedapat mungkin sesuai kenyataan
bahwa terdakwa, karena ia bukan warga negara Negara Penahan,
kepadanya tidak terikat oleh kewajiban atau kesetiaan apapun dan
bahwa terdakwa berada dalam kekuasaannya sebagai akibat keadaan
yang ada di luar kehendaknya sendiri. Pengadilan dan Penguasa
tersebut harus bebas untuk mengurangi hukuman yang telah ditentukan
untuk pelanggaran yang telah dituduhkan kepada tawanan perang dan
karena itu tidak terikat untuk mengenakan hukuman minimun yéng
telah ditentukan.

Hukuman kolektif untuk perbuatan perorangan, hukuman-hukuman
jasmani, penutupan dalam tempat-tempat tanpa cahaya matahari dan
pada umumnya tiap bentuk siksaan atau kekejaman, adalah terlarang.

Tawanan perang tidak boleh dicabut pangkatnya oleh Negara
Penahan atau dicegah memakai lencana-lencananya.

Pasal 88

Para perwira, bintara dan tamtama tawanan perang yang menjalani
hukuman disiplin atau hukuman pengadilan, tidak boleh mendapat
perlakuan yang lebih keras daripada perlakuan yang diberikan kepada
anggota angkatan perang Negara Penahan dengan pangkat sederajat
untuk hukuman yang sama.

Seorang tawanan perang wanita tidak boleh dijatuhi atau dikenakan
hukuman yang lebih berat, atau diperlakukan lebih keras selama
menjalani hukuman, daripada anggota wanita dari angkatan perang
Negara Penahan untuk pelanggaran serupa.

Bagaimanapun juga seorang tawanan peraing wanita sekali-kali
tidak boleh dijatuhi atau dikenakan hukuman yang lebih berat. atau
diperlakukan lebih keras, selama menjalani hukuman daripada anggota
laki-laki dari Negara Penahan untuk pelanggaran serupa.
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Maksimum hukuman tiga puluh hari yang ditentukan dj atas tudak
boleh dilampaui, sekalipun tawanan perang itu bertanggung jawab aas
beberapa perbuatan pada waktu yang sama ketika ia dijatuhi hukuny,

baik perbuatan-perbuatan itu berkaitan satu dengan yang lainnya ayyy
tidak.

Jangka waktu antara dijatuhkannya keputusan hukuman disiplin
dan pelaksanaannya tidak boleh melampaui waktu satu bulan.

Apabila seorang tawanan perang kemudian dikenakan lagi hukuman
disiplin, suatu Jangka waktu sekurang-kurangnya tiga hari harus berlyy
antara pelaksanaan kedua hukuman yang dijatuhkan itu, apabila
lamanya salah satu hukuman itu sepuluh hari atau lebih.

Pasal 91

Seorang tawanan perang dianggap telah berhasil melarikan diri
Jika :

(1) 1ia telah menggabungkan diri pada angkatan perang Negara yang
ia taati atau angkatan perang Negara sekutu;

(2) ia telah meninggalkan wilayah yang berada di bawah kekuasaap
Negara Penahan atau sekutu Negara Penahan:

(3) ia telah menggabungkan diri pada kapal yang mengibarkan
bendera Negara yang ia taati atau Negara sekutu, yang berada
di laut territorial Negara Penahan, sedangkan kapal tersebut tidak
berada di bawah kekuasaan Negara yang disebut terakhir.

Tawanan perang yang berhasil melakukan pelarian dalam arti Paga]
ini dan yang ditawan kembali; tidak boleh dikenakan hukuman apapun
karena pelarian sebelumnya.
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Pasal 94

Apabila seorang tawanan perang yang melarikan diri ditangkap
kembali, maka Negara yang ia taati harus diberitahu tentang hal itu
menurut cara yang ditetapkan dalam Pasal 122, kecuali bila sebelum
pelariannya itu telah diberitahukan.

Pasal 95

Seorang tawanan perang yang dituduh melakukan pelanggaran
disiplin tidak boleh ditahan dalam tutupan selagi menunggu pemeriksaan,
kecuali apabila seorang anggota angkatan perang Negara Penahan akan
ditahan secara demikian apabila ia dituduh telah melakukan pelanggaran
serupa, atau apabila penutupan itu sangat diperlukan untuk kepentingan
ketertiban dan diéiplin kamp tawanan.

Masa yang dijalani seorang tawanan perang dalam tutupan selagi
menunggu penyelesaian pelanggaran-pelanggaran terhadap disiplin
harus dikurangi hingga suatu minimun yang mutlak dan tidak boleh
melebihi empat belas hari.

Ketentuan-ketentuan dalam- Pasal 97 dan 98 dari Bab ini akan
berlaku bagi tawanan perang yang berada dalam tutupan selagi
menunggu penyelesaian pelanggaran disiplin.

Pasal 96

Perbuatan-perbuatan yang merupakan pelanggaran-pelanggaran
terhadap disiplin harus diperiksa dengan segera.

Dengan tidak mengurangi wewenang pengadilan-pengadilan dan
penguasa-penguasa militer yang lebih tinggi, hukuman-hukuman disiplin
hanya boleh diberikan oleh seorang perwira yang mempunyai kekuasaan-
kekuasaan disiplin dalam kedudukannya sebugai komandan kamp
tawanan, atau oleh seorang perwira bertanggung jawab yang menggantikannya,
atau kepada siapa ia telah menyerahkan kekuasaan-kekuasaan disiplinnya.
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Pasal 98

Seorang tawanan perang yang menjalani tutupan sebagal hukuman
disiplin, harus tetap mendapat manfaat ketentuan-ketentuan Konvensi
ini, kecuali jika hal tersebut tidak dimungkinkan karena penutupannya
‘tu. Ia sekali-kali tidak boleh dilarang memperoleh manfaat-manfaat
dari ketentuan-ketentuan Pasal 78 dan 126.

Seorang tawanan perang yang dijatuhi hukuman disiplin tidak
boleh dikurangi hak-hak istimewanya yang diperoleh karena kepangkatannya.

Tawanan perang yang dijatuhi hukuman disiplin harus diperkenankan
mengadakan latihan jasmani serta berada di udara terbuka sekurang-
kurangnya dua jam sehari.

Mereka harus diperkenankan, atas permintéan sendiri, untuk hadir
pada pemeriksaan kesehatan harian. Mereka harus mendapat pemeriksaan
yang diperlukan atas keadaan kesehatan mereka dan harus dipindahkan
ke balai pengobatan atau rumah sakit kamp tawanan, apabila diperlukan.

Mereka harus diizinkan membaca dan menulis, begitupula untuk
mengmm serta menerima surat-surat. Tetapi bingkisan- bmgk1san dan
kiriman-kiriman uang dapat ditahan sampai hukuman selesai dijalani;
sementara itu bingkisan-bingkisan dan kiriman-kiriman uang itu harus
diberikan kepada perwakilan tawanan, yang akan menyerahkan kepada
rumah sakit barang-barang yang tidak tahan lama yang terdapat dalam
bingkisan tersebut.
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Pasal 101

Apabila hukuman mati dijatuhkan atas diri seorang tawanan
perang, keputusan itu tidak boleh dijalankan sebelum lewat waktu
sekurang-kurangnya enam bulan mulai dari saat Negara Pelindung
menerima pemberitahuan lengkap sebagaimana ditentukan dalam Pasal
107, pada alamat yang telah ditentukan.

Pasal 102

Seorang tawanan perang hanya dapat dihukum dengan sah apabila
hukuman dijatuhkan oleh pengadilan dan menurut prosedur yang sama
dengan apa yang berlaku bagi anggota-anggota angkatan perang Negara
Penahan, dan selanjutnya apabila ketentuan-ketentuan dari Bab ini telah
diperhatikan.

Pasal 103

Pemeriksaan pendahuluan terhadap seorang tawanan perang harus
dilakukan secepat keadaan mengizinkan, sehingga ia dapat diadili
selekas mungkin. Seorang tawanan perang tidak boleh dikenakan
tahanan selama menunggu peradilan, kecuali apabila seorang anggota
angkatan perang Negara Penahan akan dikenakan tahanan tersebut,
apabila ia dituduh melakukan pelanggaran serupa, atau apabila hal
itu sangat perlu bagi keamanan nasional. Tahanan ini sekali-kali tidak
boleh melampaui tiga bulan.

Masa yang dijalani seorang tawanan perang dalam tahanan selama
menunggu pemeriksaan di pengadilan harus dipotong dari hukuman
penjara yang dijatuhkan atas dirinya serta turut diperhitungkan dalam
menentukan hukuman apapun.

Ketentuan-ketentuan dalam Pasal 97 dan 98 dari Bab ini akan
berlaku bagi seorang tawanan perang yang selama menunggu peradilan
yang berada dalam tahanan.
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Pasal 105

Tawanan perang berhak akan bantuan salah seorang kawan
tawanannya, pembelaan seorang pembela atau pengacara yang cakap
pilihannya sendiri, memanggil saksi-saksi dan apabila dianggapnya
perlu, jasa seorang penerjemah yang cakap. Ia harus diberitahukan
tentang hak-haknya oleh Negara Penahan pada waktunya sebelum
peradilan dimulal.

Apabila tawanan perang tidak berhasil memilih pembela atau
pengacara sendiri, Negara Pelindung harus mencarikannya seorang
pembela atau pengacara. Untuk keperluan ini Negara Pelindung harus
mendapat waktu sekurang-kurangnya satu minggu. Apabila diminta,
Negara Penahan harus menyerahkan kepada Negara Pelindung suatu
daftar dari orang-orang yang cakap untuk melakukan pembelaan. Bila
tawanan perang atau Negara Pelindung tidak berhasil memilih seorang
pembela atau pengacara, Negara Penahan harus mengangkat seorang
pembela atau pengacara yang cakap untuk melakukan pembelaan.

Pembela atau pengacara yang melakukan pembelaan atas nama
tawanan perang harus diberikan waktu sekurang-kurangnya dua minggu
sebelum sidang dimulai, demikian pula fasilitas-fasilitas yang diperlukan
untuk mempersiapkan pembelaan terdakwa. la terutama boleh mengunjungi
terdakwa dengan bebas dan bercakap-cakap dengannya tanpa pengawasan.
Ia juga boleh berunding dengan setiap saksi dari fihak terdakwa,
termasuk para tawanan perang. la harus mendapat manfaat fasilitas-
fasilitas ini sampai berakhirnya tenggang banding atau petisi.

Keterangan-keterangan mengenai dakwaan atau dakwaan-dakwaan
yang menjadi dasar penuntutan atas diri tawanan perang, demikian
pula dokumen-dokumen yang biasanya diberitahukan kepada terdakwa
menurut undang-undang yang berlaku bagi angkatan perang Negara
Penahan, harus diberitahukan kepada tawanan perang terdakwa, dalam
bahasa yang dipahaminya, dan dalam waktu yang 'cukup sebelum stdang
pertama dimulai. Pemberitahuan yang sama harus disampaikan kepada
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Selanjutnya apabila seorang tawanan perang akhirnya dijatuhi
hukuman atau apabila hukuman yang dijatuhkan atas diri- seorang
tawanan perang pada tingkat pertama adalah hukuman mati, Negara
Penahan harus selekas mungkin menyampaikann kepada Negara
Pelindung suatu pemberitahuaan terperinci yang memuat:

(1) perumusan keputusan dan penjatuhan hukuman pengadilan yang
tepat;

(2) berita acara singkat dari setiap pemeriksaan pendahuluan dan
pemeriksaan pengadilan dengan terutama menitik beratkan unsur-
unsur penuntutan dan pembelaan;

(3) pemberitahuan apabila mungkin, tentang tempat di mana hukuman
akan dijalani.

Pemberitahuan yang ditentukan dalam sub-paragrap diatas harus
disampaikan kepada Negara Pelindung pada alamat yang sebelumnya
sudah diberitahukan kepada Negara Penahan.

Pasal 108

Hukuman yang dijatuhkan atas dirl tawanan perang, setelah
hukuman itu dapat dilaksanakan, harus dijalani dalam bangunan yang
sama dan menurut keadaan dan ‘Syarat-syarat yang sama seperti apa
yang berlaku bagi anggota-anggota angkatan perang Negara Penahan.
Keadaan-keadaan dan syarat-syarat ini dalam segala hal harus sesuai
dengan kebutuhan kesehatan dan perikemanusiaan.

Seorang tawanan perang wanita yang telah dijatuhi hukuman,
harus ditempatkan di tempat-tempat tinggal terpisah serta harus berada
di bawah pengawasan petugas wanita.

Tawanan perang yang dihukum dengan hukuman yang merampas
kebebasan pribadi mereka, bagaimanapun juga tetap mendapat manfaat
daripada ketentuan-ketentuan Pasal-pasal 78 dan 126 dari Konvensi

ini. Mereka selanjutnya berhak menerima dan mengirim surat-surat,
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Tawanan perang yang sakit atau luka yang dapat dipulangkan
Imenurut paragrap pertama dari Pasal ini selama permusuhan berlangsung
tidak boleh dipulangkan bertentangan dengan kemauannya.

Pasal 110

Orang-orang berikut ini akan langsung dipulangkan:

(1) Yang luka dan sakit yang tidak dapat disembuhkan lagi dan yang
keséhatan rohani dan Jasmaninya tampak telah sangat mundur.

(2) Yang luka dan sakit yang menurut pendapat kedokteran tidak
mungkin sembuh dalam waktu setahun, dan membutuhkan pengobatan,
dan yang kesehatan rohani dan Jasmaninya tampak telah sangat
mundur.

(3) Yang luka dan sakit yang telah sembuh, tetapi kesehatan rohani
dan jasmaninya tampak telah sangat mundur untuk selama-
lamanya.

Orang-orang berikut ini boleh ditempatkan di negara netral:

(1) Yang luka dan sakit yang dapat diharapkan sembuh dalam waktu
setahun dari saat ia luka atau dari saat permulaan sakitnya, apabila
pengobatan di negara netral dapat menambah kemungkinan-
kemungkinan kesembuhan yang lebih pasti dan cepat.

(2) Tawanan perang yang kesehatan rohani dan jasmaninya menurut
pendapat kedokteran, Sangat terancam oleh penawanan yang
berlangsung terus menerus, tetapi dapat terhindar dari ancaman
tersebut jika ditempatkan di negara netral.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi tawanan perang yang ditempatkan
di negara netral agar supaya memungkinkan pemulangannya. begitupun
kedudukannya, harus ditetapkan dengan persetujuan antara Negara-
negara bersangkutan. Pada umumnya tawanan perang yang telah
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Tetapi tawanan perang yang menurut pendapat pejabat-pejabat
kesehatan Negara Penalian dengan nyata luka parah atau sakit keras
boleh dipulangkan tanpa diperiksa oleh Komisi Kesehatan Gabungan.

Pasal 113

Di samping mereka yang ditetapkan oleh pejabat-pejabat Kesehatan
Negara Penahan, tawanan perang yang luka atau sakit yang termasuk
golongan yang disebutkan di bawah berhak mengajukan diri untuk
diperiksa oleh Komisi Kesehatan Gabungan yang ditetapkan dalam
Pasal di atas:

(1) Yang Luka dan sakit, yang diajukan namanya oleh seorang dokter
atau ahli bedah yang sekebangsaan atau seorang warga negara
dari suatu Pihak dalam sengketa yang bersekutu dengan Negara
Penahan yang ditaati tawanan tersebut, dan yang menjalankan
pekerjaannya di tempat tawanan.

(2) Yang luka dan sakit yang diajukan namanya oleh wakil tawanan.

(3) Yang luka dan sakit yang diajukan namanya oleh Negara yang
mereka taati, atau oleh suatu organisasi yang telah diakui dengan
sepatutnya oleh Negara tersebut dan yang membantu tawanan

Tawanan perang yang tidak termasuk dalam salah satu darj ketiga
golongan di atas dapat juga mengajukan diri untuk diperiksa oleh
Komisi Kesehatan Gabungan tetapi hanya boleh diperiksa sesudah
mereka yang termasuk golongan-golongan tersebut di atas selesai
diperiksa.

Dokter atau ahli bedah yang sama kebangsaannya dengan tawanan
yang mengajukan diri untuk diperiksa oleh Komisi Kesehatan Gabungan,
begitu pula wakil tawanan-tawanan tersebut harus diizinkan hadir pada
pemeriksaan itu.
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SEKSI 11

PEMBEBASAN DAN PEMULANGAN TAWANAN PERANG
PADA AKHIR PERMUSUHAN

Pasal 118

Tawanan perang harus segera dibebaskan dan dipulangkan sesudah
penghentian kegiatan permusuhan.

Jika tidak ada ketentuan-ketentuan yang mengatur hal di atas
dalam persetujuan apapun yang diadakan antara Pihak-pihak dalam
sengketa untuk menghentikan permusuhan, atau jika sama sekali ada
persetujuan tersebut, maka setiap Negara Penahan masing-masing harus
mengadakan dan melaksanakan dengan segera suatu rencana pemulangan
sesuai dengan azas yang ditetapkan dalam paragraf di atas.

Dalam hal-hal tersebut di atas tindakan-tindakan yang diambil
harus diberitahukan kepada tawanan perang. '

Biaya pemulangan tawanan perang dalam semua hal harus dibagi
seimbang antara Negara Penahan dan Negara yang ditaati tawanan.
Pembagian biaya ini harus dilaksanakan atas dasar berikut :

(a) Apabila kedua Negara itu berbatasan satu dengan lain, Negara
yang ditaati tawanan perang akan memikul biaya-biaya pemulangan
mulai dari batas wilayah Negara Penahan.

(b) Apabila kedua Negara itu tidak berbatasan satu dengan lain,
Negara Penahan akan memikul biaya-biaya pengangkutan tawanan
perang melalui wilayahnya sampai kepada perbatasan atau pelabuhan
pemberangkatan yang terdekat pada wilayah Negara yang ditaati
tawanan perang. Pihak-pihak yang bersangkutan harus menyelesaikan
dengan persetujuan antara mereka pembagian yang seimbang dari
biaya pemulangan selebihnya. Diadakannya persetujuan ini sekali-
kali tidak boleh dijadikan alasan untuk suatu penundaan pemulangan

tawanan perang.
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Ketentuan yang sama berlaku bagi tawanan perang yang sudah
dihukum karena melakukan suatu pelanggaran yang dapat dituntut.

Pihak-pihak dalam sengketa harus saling menyampaikan nama-
nama tawanan perang yang ditahan sampai akhir pemeriksaan atau
sampai hukuman selesai dijalani.

Dengan persetujuan antara Pihak-pihak dalam sengketa harus
dibentuk Komisi-komisi untuk mencari tawanan perang yang terpisah
serta menjamin pemulangannya dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.

SEKSI III
KEMATIAN TAWANAN PERANG
Pasal 120

Surat wasiat tawanan perang harus dibuat sesual dengan ketentuan
ketentuan hukum yang ditetapkan oleh perundang-undangan negara
asal tawanan perang itu, yang harus berusaha untuk memberitahukan
Negara Penahan tentang syarat-syarat yang berlaku dalam hal ini. Atas
permintaan tawanan perang dan setidak-tidaknya sesudah kematian,
maka surat wasiat harus diteruskan kepada Negara Pelindung tanpa
ditunda-tunda; suatu salinan yaﬁg sah harus dikirim kepada Pusat
Perwakilan.

Surat keterangan Kematian, dalam bentuk yang dilampirkan pada
Konvensi ini, atau daftar-daftar yang disahkan oleh seorang perwira
berwenang, yang dibuat untuk semua orang yang mati sebagai tawanan
- perang, harus dikirim secepat mungkin kepada Biro Penerangan
Tawanan Perang yang dibentuk sesual dengan Pasal 122. Surat
keterangan Kematian atau daftar-daftar yang disahkan itu memuat
keterangan-keterangan mengenai identitas sebagaimana ditetapkan
dalam Pasal 17 paragra;ﬁ ketiga, dan juga tanggal serta tempat kematian,
sebab-sebab kematian, tanggal serta tempat penguburan dan semua
keterangan yang diperlukan untuk mengenal kuburan-kuburan itu.
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Pasal 121

Setiap kematian atau luka parah yang didapat oleh seorang
tawanan perang yang disebabkan atau disangka disebabkan oleh
seorang penjaga, oleh tawanan perang lain, atau oleh setiap orang
lainnya, begitupun tiap kematian yang tidak diketahui sebabnya, harus
segera disusul dengan suatu pemeriksaan resmi oleh Negara Penahan.

Suatu pemberitahuan mengenai hal ini harus segera dikirim kepada
Negara Pelindung. Pernyataan-pernyataan kesaksian harus diambil dari
saksi-saksi, terutama mereka yang menjadi tawanan perang, dan suatu
laporan yang berisi bernyataan-pernyataan tersebut harus diteruskan
kepada Negara Pelindung. ' '

Apabila pemeriksaan menunjukkan kesalahan terhadap seorang
atau lebih, Negara Penahan harus mengambil segala tindakan untuk
menuntut orang atau orang-orang yang bertanggung jawab.




Informasi ini akan memungkinkan untuk dengan segera memberi
kabar kepada keluarga terdekat yang bersangkutan. Kecualj apabila
ditentukan lain oleh ketentuan Pasal 17, informasi mengenai tiap
tawanan perang itu sepanjang yang dapat diperoleh oleh Biro Penerangan,
harus meliputi nama keluarga, nama kecil, pangkat, nomor tentara,
resimen, pribadi atau nomor registrasi pokok, tempat dan tanggal lahir
lengkap, nama Negara yang ia taati, nama kecil ayah dan nama keluarga
1bu, nama serta alamat orang yang akan diberitahukan dan alamat ke
mana surat-surat tawanan dapat dikirimkan.

Biro Penerangan akan menerima dari pelbagai departemen yang
bersangkutan, informasi mengenai pemindahan, pembebasan, pemulangan,
pelarian, penempatan di rumah sakit, dan kematian, dan harus
meneruskan keterangan-keterangan tersebut menurut cara yang ditentukan
dalam paragraf ketiga di atas.

Informasi mengenai keadaan kesehatan tawanan perang yang sakit
keras atau yang luka parah, harus juga diberikan secara teratur, apabila
mungkin setiap minggu.

Biro Penerangan harus juga bertanggung jawab untuk menjawab
Sémua pertanyaan yang dikirimkan kepadanya mengenai tawanan
perang, termasuk mereka yang sudah meninggal dalam penawanan.
Biro Penerangan harus mengadakan tiap usaha yang diperlukan untuk
memperoleh informasi yang ditanyakan, apabila informasi-informasi
itu tidak ada padanya.

Segala berita tertulis yang dibuat oleh Biro Penerangan harus
disahkan dengan tandatangan atau cap.

Biro Penerangan selanjutnya ditugaskan untuk mengumpulkan
semua barang-barang pribadi yang berharga, termasuk jumlah uang
dalam mata uang yang lain daripada mata uvang Negara Penahan, dan
dokumen-dokumen yang penting bagi keluarga terdekat yang ditinggalkan
oleh tawanan perang yang telah dipulangkan, dan atau dibebaskan,
yang telah melarikan diri atau meninggal, dan harus meneruskan
barang-barang berharga tersebut kepada Negara-negara bersangkutan.
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Pasal 124

Biro-biro Penerangan nasional dan Biro Pusat Penerangan harus
dibebaskan dari biaya-biaya pos, begitupun pembebasan yang ditentukan
dalam Pasal 74, dan selanjutnya, sedapat mungkin, pembebasan biaya
telegram atau sekurang-kurangnya dikenakan tarif yang serendah
mungkin.

Pasal 125

Kecuali apabila diambil tindakan lain oleh Negara Penahan yang
dianggap sangat perlu untuk menjamin keamanannya atau untuk
memenuhi kebutuhan lainnya yang wajar, maka wakil-wakil organisasi-
organisasi keagamaan, perhimpunan-perhimpunan penolong, atau tiap
organisasi lain yang membantu tawanan perang, akan mendapat dari
Negara-negara tersebut, bagi mereka sendiri serta bagi wakil-wakil
mereka yang diangkat dengan sewajarnya, semua fasilitas yang
diperlukan untuk mengunjungi tawanan, untuk membagi persediaan-
persediaan dan bahan-bahan sumbangan, dari sumber manapun juga;
yang dimaksudkan untuk tujuan keagamaan, pendidikan atau hiburan,
dan membantu mereka dalam mengorganisir waktu terluang mereka
di dalam tempat tawanan. Perhimpunan-perhimpunan dan organisasi-
organisasi tersebut dapat diadakan di wilayah Negara Penahan atau
di tiap negara lainnya, atau perkumpulan dan organisasi itu dapat
bersifat internasional.

Negara Penahan dapat membatasi jumlah perhimpunan dan organisasi
yang utusan-utusannya diperkenankan melakukan kegiatan-kegiatan
mereka dalam wilayahnya dan di bawah pengawasannya, tetapi dengan
syarat bahwa pembatasan tersebut tidak m‘énghalangi pelaksanaan
efektif dari pemberian sumbangan yang cukup kepada segenap tawanan

perang.
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. Perwakilan dan utusan-utusan Negara Pelindung harus bebas
sepenuhnya untuk memilih tempat-tempat yang mereka kunjungi. Lama
dan seringnya kunjungan ini tidak boleh dibatasi. Kunjungan-kunjungan
tidak boleh dilarang, kecuali karena alasan-alasan kepentingan militer
yang mendesak dan hanya sebagai tindakan perkecualian dan bersifat
sementara.

Negara Penahan dan Negara yang ditaati tawanan perang tersebut
dapat bermufakat, apabila perlu, bahwa kawan-kawan sebangsa mereka
diperkenankan ikut serta dalam kunjungan-kunjungan itu.

Utusan Komite Palang Merah Internasional harus mendapat hak-
hak yang sama. Pengangkatan utusan-utusan tersebut harus mendapat
persetujuan Negara yang menahan tawanan perang yang akan dikunjungi.

Pasal 127

Pihak Peserta Agung berjanji untuk, baik di waktu damai, maupun
di waktu perang, menyebarluaskan teks Konvensi ini seluas mungkin
dalam negara mereka masing-masing, dan terutama untuk memasukkan
pengajaran Konvensi-konvensi dalam p.rogram-program pendidikan
militer, dan jika mungkin dalam program pendidikan sipil, sehingga
azas-azas Konvensi ini dapat dikenal oleh seluruh penduduk, terutama
oleh angkatan perang, oleh anggota dinas kesehatan dan rohaniwan.

Tiap penguasa militer atau penguasa-penguasa lainnya, yang
bertanggung jawab atas tawanan-tawanan perang di waktu perang,
harus memiliki teks Konvensi dan telah diberi pelajaran khusus
mengenai ketentuan-ketentuan yang terdapat di dalamnya.

Pasal 128

Pihak Peserta Agung harus saling menyampaikan melalui Dewan
Federal Swiss dan selama berlangsungnya permusuhan, melalui Negara-
negara Pelindung, terjemahan-terjemahan resmi dari Konvensi ini,

163




perbuatan berikut, apabila dilakukan terhadap orang atau milik yang
dilindungi oleh Konvensi: pembunuhan disengaja, penganiayaan atau
perlakuan tidak berperikemanusiaan, termasuk percobaan-percobaan
biologis, menyebabkan dengan sengaja penderitaan berat atau luka
parah atas badan atau kesehatan, memaksa seorang tawanan perang
untuk berdinas dalam ketentaraan Negara musuh, atau dengan sengaja
merampas hak-hak tawanan perang atas peradilan yang adil dan wajar
yang ditentukan dalam Konvensi ini.

Pasal 131

Tidak ada Pihak Peserta Agung diperkenankan membebaskan
dirinya atau Pihak Peserta Agung lain manapun dari pertanggung
jawaban apapun yang disebabkan olehnya sendiri atau oleh Pihak
Peserta Agung lain berkenaan dengan pelanggaran-pelanggaran seperti
tersebut dalam Pasal yang terdahulu.

Pasal 132

Atas permintaan suatu Pihak dalam sengketa harus diadakan suatu
pemeriksaan menurut cara yang akan ditentukan antara Pihak-pihak
yang berkepentingan, mengenai setiap pelanggaran yang disangka telah
dilakukan terhadap Konvensi.

Apabila tidak terdapat persetujuan mengenai prosedur pemeriksaan,
maka Pihak-pihak harus bermufakat untuk memilih seorang wasit yang
akan menetapkan prosedur yang akan diikuti.

Sekali pelanggaran telah ternyata dilakukan, Pihak-pihak dalam
sengketa harus mengakhirinya dan harus memberantasnya tanpa ditunda
tunda lagi.




Pasal 137

Konvensi ini harus diratifikasi selekas mungkin dan dokumen-
dokumen ratifikasi harus dideposit di Bern.

Mengenai penyimpangan setiap dokumen ratifikasi akan dibuat
suatu catatan resmi dan salinan-salinan yang disahkan dari catatan
ini akan dikirim oleh Dewan Federal Swiss, kepada semua Negara
yang telah menandatangani Konvensi ini atau yang telah menyatakan
aksesi. '

Pasal 138

Konvensi ini akan berlaku enam bulan sesudah paling sedikit dua
dokumen ratifikasi telah disimpan.

Sesudah itu, Konvensi ini akan berlaku bagi setiap Pihak Peserta
Agung enam bulan sesudah penyimpanan instrumen ratifikasi itu.

Pasal 139

Mulai tanggal berlakunya, Konvensi ini akan terbuka untuk
pernyataan aksesi bagi tiap Negara yang belum menandatanganinya.

Pasal 140

Pernyataan turut serta harus diberitahukan secara tertulis kepada
Dewan Federal Swiss, dan akan mulai berlaku enam bulan sesudah
tanggal penerimaan pemberitahuan itu.

Dewan Federal Swiss akan memberitahukan pernyataan aksesi itu
kepada semua Negara Penandatangan Konvensi ini, atau Negara yang
telah menyatakan.

Pasal 141

Keadaan-keadaan seperti ditentukan dalam Pasal-pasal 2 dan 3

akan mengakibatkan segera berlukunya ratifikasi-ratifikast yvang telah
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harus memberitahukan Sekretariat Perserikatan Bangsa-bangsa tentang
semua ratifikasi-ratifikasi, pernyataan aksesi dan pernyataan-pernyataan
tidak terikat lagi yang diterima olehnya berkenaan dengan Konvensi
ini.

UNTUK KESAKSIAN HAL-HAL TERSEBUT DIATAS yang
bertanda tangan di bawah ini, setelah jelas kuasa penuhnya masing-
masing telah menanda-tangani Konvensi ini.

DIBUAT di Jenewa hari keduabelas Agustus 1949, dalam bahasa-
bahasa Inggeris dan Perancis. Naskah aslinya akan dideposit dalam
Arsip Konfederasi Swiss. Dewan Federal Swiss akan meneruskan
salinan-salinan yang disahkan daripada Konvensi ini kepada Negara-
negara penandatangan dan Negara yang telah menyatakan.
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